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K.ATA PEI{GA}ITAR.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat ruhan yang r{aha
Kuasa dinana pada saat ini penulis telah berhasil aelbuat
buku Akuntansi yang berjudur * Akuntansi perusahaan Jasa .,
dinana buku ini khusus nenbicarakan akuntansi keuangan yang
diterapkan pada perusahaan jasa yangl sifatnya adalah =slqgaipengantar b"gi penbaca untuk nenpelajari dan nenahani
akuntansi' lebih nendalan yang diterapkan pada perusahaan
selain dari perusahaan jasa ini.

Adapun tujuan buku ini penulis buat adalah aEfar para
penbaea benar-benar nengerti dan nenahali tentang bngairana
penerapan akuntansi keuangan itu pada perusahaan jasa.
Disanping itu nengingat kesederhanaan dari pada akuntansi
perusahaan jasa ini, naka kita sering nengabaikannya untuk
treneperajari akuntansi perusahaan ini dan pada akhirnya
sulit b"gi kita untuk nenbedakan akuntansi perusahaan jasa
ini dengan akuntansi_ perusahaan lainnya.

Disanping itu nengingat rangkanya buku akuntansi yang
khusus nenbicarakan akuntansi perusahaan jasa, naka penuris
beranggapan bahwa dengfan adanya buku ini para penbaca akan
dapat terbantu untuk nenpelaiari dan nelahali akuntansi
secara nendaraa yang khusus diterapkan pada perusahaan jasa.

Daran penyusunan buhu ini penuris banyak nendapatkan
binbingan dan petunjuk dari Bapak Drs.H.Saridin Saleh selaku
supervrsor

sehubungan

penulis yang telah banyak berpengal*nan
dengan akuntansi ini. Haka dari itu kepada
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beliau penulis tak rup" nengucapkan banyak teriaa kasih.
Daran penulisan buku ini penulis aenyadari sepenuhnya

bahna isi dari pada buku ini nasih terdapat banyak
kekurangan-kekurangan sehingga nasih nenbutuhkan perbaikan_
perbaikan nenuju kesenpurnaan. Haka dari itu penulis
nengharapkan kritikan dan sunbangan pikiran yang sifatnya
nenbangun deni kesenpurnaan buku ini.

Terina kasih penulis ucapkan kepada para penbaca yang
neuberikan kritikan dan sunbangan pikiran atas buku
telah penulis buat ini.

Padang, llaret lgg0

Penulis
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bagian ini akan dijelashan esgala sesuatu yf,n5

dengan Akuntansi dan nengapa Akuntansi itu
dalan sebuah perusahaan. Untuk nenjawab

pertanyaan yang denikian berikut ini dijelaskan hal_hal yang

berkaitan dengan Akuntansi tersebut.

A. Pengerti arr Alruntansi

Sebelun aenpelqjari lebih nendalnr tentang Akuntansi,
naka ada baiknya terlebih dahulu trengotahui dan nelahali apa

itu Akuntansi. llenurut paul Grady Akuntansl adalah
keseruruhan pengetahuan dan fun[si penciptaan
( originating) , pengesahan (authenticating), pcncatatan
(recording), pengelonpokan (classifying), pengolohan

(processing), peryinpuran (sunnarizing), pcnganalisaan
(analysing), penafsiran (interpreting) dan penyqjian
infornasi yanE dapat dipercaya dan nenting artlnya secara
sisteaatik nengenai. transaksi-transaksi ,ang sedikit-
dikitnva bersifat finasil dan yang diperlukan untuk pilpinan
dan operasi dari sesuatu badan dan untuk raporan-laporarr
yang harus diajukan guna nenenuhi pertanggungjawaban yang

bersifat kcua.ngan atau lainnya. (S.Hadibroto,ct aII : 1gg?,
:1965,hal 2).

Dan untuk jerasnya proses akuntansi itu dapat
diganbarkan sebagai berikut :

t'.
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2

Proses Akuntansi

lRecordinEl I lCtassi ty ing I lsulnarizingl lAnalyeing
| (llencatat ) l--+l (t{enEEolong F+l (Hengikhti - Hl f nterpretingtkan-golongkanl I sarkan) I (Analisa dan

I Interpretasi

Jadi proses akuntansi itu neliputi kegiatan dari pada

recording (aencatat), clasifyingf (nenggolong-golon'kan),
analysing (anarisa) dan interpreting (interpretasi).
Recording berarti bahwa segara kejadian yang ada daral
akuntansi perlu dicatat berdasarkan bukti-bukti tertentu.
clasifyinE berarti bahwa dari sekian banyaknya kejadian yang
ada daran akuntansi itu akan dicatat dan dikeronpokkan
sesuai dengan jenis dan sifat kejadian tersebut.
Kenudian setelah kejadian tersebut dikelonpokkan untuk
selanjutnva kejadian tersebut diikhtisar dan setelah itu
perlu dilakukan analisa dalan randka nenafsirkan infornasi-
infornasi yang telah dicatat sebelunnya.

Dari defenisi di atas dapat disllpulkan bahra
akuntansi itu nenpunvai fungsi-fungsi diataranya adarah
fungsi pencatatan (recording) untuk transaksi finansil,
diaana denEan pencatatan tersebut lenungkinkan tersedianya
infornasi yang bersifat finansil dan data yang disajikan
dapat dipertanggung jawabkan.

Untuk

dipertangEung

nenyqiikan inforrasi finansil yang
janabkan kepada pihak 1uar (oksteren),

dapat

laka
perusahaan rengElunakan akuntansi sebagai alat pelaporannya.

r--'--_----1 r--I
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B.

Berdasarkan defenisi akuntansl di ataa, laka
inf orlasi akuntansi yang telah dicatat dan keludi.an
disajikan daral benturr laporan keuangan akan bergruna sekari
bagi pihak-pihak yang ada hubungannya dengan pcrusahaan.
Pihak-pihak pelakai inforlasi akuntansi tsrsebut adalah :

1. Peri I ilr P"tr=rn"ro
Penilik perusahaan adalah oranE_orangi yang ikut serta

nenElinvestasikan kekayaannya daran perusahaas, dinana nereka
ini akan ikut nendapatkan keuntungan dari. pada perusahaan
dan begitu pula seandainya peruaahaan rugi, naka lereka ini
iuga ikut Denanggung kerugian tersebut.

l{aka dari itu penirik perusahaan perru untuk rengetahui
perkeabanEan perusahaannya dari waktu kewaktu dala.a ranglka
untuk nendapatkan keuntungan dengan jalan nendapatkan
infornasi yang }engkap

rnfornasi itu hanya didapat nelarui data akuntansi yang
dikerjakan seeara baik. t{eralui data akuntansi tersebut,
inforaasi yang dikunpulkan dapat untuk lenilai hasil_hasil
yang telah dicapai pada rasa y*tr ralu dan pura nclberikarr
petunjuk 

- rengenai apa-apa yang nungkin dicapai untuk naaa
Yang akan datang.

l{anai enen

Pihak yang sangat lenbutuhkan inforlaei akuntansi

3

2

1n1 adalah rihak-pihak yang diberikan tanggung jarrab untuk
nelaksanakan kegiatan-kegiatan perusahaan, datar hal ini
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adarah pihak nanqjenen (pinpinan perusahaan). Dengan adanya
infornasi akuntansi yang dapat dipertanggung jawabkan naka
pihak nanajetren dapat nenganbil langkah_ langkah atau
tindakan-tindakan sehubungan dengan perusahaan dan proses
penBanbilan keputusan .

Akuntansi dapat nenbantu nanajeDen dala-n renecahkarr
nasalah yang ada dalan perusahaan seperti aasalah likniditas
dan profitalitas yaitu baEainana perusahaan neyediakan uang
yang aenadai guna untuk nenbayar hutang yang aegera jatuh
tenpo dan nenberikan bnErian keuntungan yang cukup pada
penirik perusahaan (At Haryono yusuf : 1gg2, hal 47).

4

akuntansi juga dibutuhkan oleh pihak
Bank atau Suppleir barang dalar ran(ka
fasilitas pinJa.uan (kredit). Biasanya

para kreditur akan neneriti terrebih dahuru keadaan keuangan

3. Kreditu-

fnfornasi
kreditur seperti
untuk nenberikan

yang bersangkutan- untuk nendapatkan kepastian
fasilitas tersebut biasanya kreditur itu

nenpedonani laporan akuntansi perusahaan yang bcrsangkutan.

Penerintah

Infornasi akuntansi yang disqjikan nelalui laporan
akuntansi juga digunakan oleh penerintah dalar hal penetapan
paiak, penEfarasan terhadap pelaksanaan penberian gaji (upah)

4

perusahaan

penberian

tidak dibasah upah lininul yang telah
penerintah, atau dalaa hal penetapan jal

kerja agar tidak neranpaui jan kerJa naksinar yang diisinkan
oleh undang-undang.

karyawan

ditetapkan

aEIar

oleh
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Buruh (Np.rr*"r't

Infornasi akuntansi tjuga dibutuhkan oleh buruh dan
berguna bagi nereka dalan rangka untuk nelperjuanEkan adanya
tingkat upah yang layak, iaainan sosial serta peaberian dana
pensiun atau dalaa rangka nenbuat perjan5ian perburuhan dan
berbagai keputusan nengenai perjanjian kerja.

6.

Laporan akuntansi tersebut tidak h*y" borguna bagi
orang-orang disebutkan sebelunnya, akan tetapi ba8i calon
investor dan caron kreditur juEa akan berguna baginya
laporan ini daran rangka neyakinkan dirinya untuk ikut
tidaknya nereka ini berpartisipasi dalaa perusahaan

Dari penjelasan di atas dapat pula disiapulkan bahna
para penakai inforuasi itu dapat dikelonpokkan renja.di dua
golongan sqia yakni :

a. Para penakai infornasi akuntansi pihak rnteren (dalar)
perusahaan -

b. Para penakai infornasi akuntansi pihak Bksteron (Iuar)
perusahaan.

Akuntansi yang nenyediakan inforrasi untuk
kepentingan pihak dalan (interen) perusahaan disebut sebagai
Akuntansi llanajeDen, sedan{kan akuntansi yang nenyediakan
inforaasi untuk kepentingan pihak luar (eksteren) perusahaan
disebut sebagai Akuntansi Keuangan (s.Hadibroto,et all: 1ggz,
hal 4).

Sehubungan dengan itu akuntansi yang akan dibahas
pada bagian ini adalah Akuntansi f,euanEan yang lenyediakan

5
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infornasi finansil untuk kepentingan pihak luar. fnfornasi
tersebut disajikan dalan bentuk Laporan f,euangan yanE
terdiri dari Ikhtisar Rogi Laba, [eraca dan Laporan
Perubahan llodal (Ronald J.Thacker : 1ggg, hal g).

C. Bidanc-Bidano Akuntansi

Dengan senakin berkenbangnya perusahaan, aaka
berkenbanEf pula bidang akuntansi yang ditsrapkan pada
perusahaan- Bidang akuntansi tersebut adarah sebagai
berikut :

6

1 Akuntansi

ekonoui

Keuandtan adalah akuntanei yang tenoakup unit
srecara koseluruhan dan berhubungan dengan

penyanpaian infornasi kepada pihak luar perusahaan dengan
cara Denyusun 1aporan keuanEan yanE disesuaikan dengan
Prinsip Akuntansi Yang Lazin (di fndonesia disebut dengan
Prinsip Akuntansi fndonesia).
Akuntansi peneriksaan (Auditing) adalah bidang akuntansi.
yang berhubungan dengan pe.eriksaan indipenden (bebas)
terhadap laporan keuangan yang dibuat pada Akuntansi
Keuangan.

Akuntansi lranajenen adarah akuntansi yang dibuat darar
ranEka neabentuk lanajenen (ninpinil) untuk nenganbil
suatu keputusan.

Akuntansi Biaya adalah akuntansi yang berguna dalar
rangka nenentukan karkulasi Harga pokok dari suatu produk
pada perusahaan industri atau pabrik.
Altuntansi Perpqjakan adarah akuntansl yan6 dibuat dan
digunakan dalaa rangka untuk penentuan pajak dari

2

3

4

5
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perusahaan yang dikenakan pqiak oleh pererlntah.
6- sistin rnfornasi Akuntansi adarah suatu sistir

nenyediakan inforaasi keuangan raupun non keuanga,
diperlukan untuk pelaksanaan kegiatan perusahaan-

?

yang

yanS

7 Budgeting

berhubungan

perusahaan

panjang.

(Peranggaran) adalah bidang akuntansi yang

dengan penyusunan p.reneanaan keuangan

baik dalan jangka pendek traupun dalar jantfka

8. Akuntansi penerintahan adalah akuntansl yang khucus untuk
nelakukan pencatatan dan pelaporan transaksi_transakri
yang terjadi pada lenbaga_Ienbaga penerintah.

9. Akuntansi Sosial adalah akuntansi yang nenberikan
infornasi tentang data ekonoai secara nakro. contohnya
seperti nengukur pola kepadatan lalu lintas dalal rangka
penentuan penakaian dana transportasi yang paring
efisien.

10-Akuntansi organisasi lron profit adarah akuntansi yang
digunakan oleh organisasi yang tujuannya bukan lencari
profit (laba). Contohnya Akuntansi yayasan, perkunpulan
Sosial dan 1ain sebaglainya.

D Pr.ofesi Akrntansi lrnn Ridana Soesial ispsinva

Akuntansi adalah profesi, untuk itu akuntansi
haruslah ditangani oleh orang_orang yang leliliki konpetensi
tinggi vanEr tidak diniriki oreh orang ar.r. Akuntan adarah
orang yang ahli (berkopentensi) dalan bidang akuntansi.

Frofesi Akuntansi dapat diklasifikasikan atas
beberapa golongan sebagai berikut :
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1. Akuntan yang ikut terlibat dala-n pekerjaan akuntansi pada
sebuah perusahaan yang disebut sebagai Akuntan rnteren
atau Akuntan rlanaJeraen- Akuntan ,anaJeaen ini lenduduki
iabatan sebagai Kontroler, penegang Buku, Akuntan Biaya,
Auditor rnteren, spesiaris p4iak, penbuat pajak dan rain
sebagainva. Tugas yang dikerjakan oreh Akuntan rnteren
ini adarah berupa penyusunan sisten Akuntansi, penyusunarr
Laporan Keuangan pada pihak luar, penyusunan Laporan
Akuntansi pada pinpisa' perusahaan, penyusunan Anggaran
dan Peneriksaan fnteren (Ronald J.Thacker :1gg6, hal 11).
Kontrorer adalah pejabat akuntansi tertinggi pada sebuah
perusahaan dan pekerjaannya adarah untuk renlra,,asi selua
kegiatan akuntansi yang berlan(sung pada perusahaan itu.
Penegang Buku adalah petugas yang lencatat dan lengolah
data dalar suatu sisten akuntansi. Daral har ini akuntan
nenentukan data nana yang harus diolah, nolutuskan
bagaiaana cara laporan yang harus direkap dan b.gailana
cara penyaDpaiannya.

Akuntan Biaya adalah akuntan yanE bekerja lenyeleksi,
nengolah dan aeraporkan infornasi rengenai biaya
penbuatan produk.

Auditor fnteren adalah akuntan yang nelcrjaannya leneliti
dan lengevaluasi secara sistinatis bekerjanya sistel
akuntansi pada sebuah perusahaan-

Spesialis Pqjak adalah akuntan yang bertugas dan
bertanggung jawab neabuat srrrat penberitahuan pa.iak serta
neuberikan saran-saran pada uanajenen sehubungan dengan
pajak tersebut. Disauping itu akuntan juEa dapat

8
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bertugas untuk nebuat anggaran (budget) perueahaan.

2- Akuntan yang tidak ikut terribat darar peksrjaan
akuntansi pada sebuah perusahaan disebut sebagai Akuntan
yang berprofesi sebagai peneriksa Indipenden (bebas
penEraruh) terhadap laporan keuangan. Akuntan ini disebut
sebagai Akuntan Bhsteren atau Altuntan publ ik.
Akuntan PubIik disanping nenberikan jaca peneriksaan

laporan keuangan, nereka dapat pula nelberikan jasa
nanqjenen dalal bentuk lain soperti :

a. Penyusunan Sisten Akuntansi

b. Konsultan dalan perencanaan dan pelaporan pajak
c. Penyusunan Anggaran

d. Studi f,elayakan

e. Penyelidikan Khusus

f. Penyusunan Laporan f,euangan dan lain-lainnya.
Para Akuntan Publik dalan rargka nenjalankan tugasnya

nereka diatur oreh f,ode Etik prof esi dan [oma
Peneriksaan Akuntan yang dibuat oleh Ikatan Akuntan
fndonesia (IAI). Akuntan ini harus netpunyai ijazah dan

terdaftar dengan notor redisternya. Apabila Akuntan

Publik lenbuka praktek dan nendirikan kantor Akuntan,
naka haruslah nendapat izin dari Departeren f,euangan

Republik fndonesia.

. Akuntan yang bekerja pada lenbaga penerintah dalar rangka
pelaksanaan akuntansi pada leabeEa tersebut.
Akuntan ini disebut Alruntan pemerintah. Di Indonesia
lenbaga penerintah yang banyak nenpekerjakan Akuntan

adalah Badan Peneriksa f,euanEfan (Bpf,,), Departenen

I

3
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Keuangan dan Badan pengawas f,euangan (Bp[p).
4- Akuntan vang bertugas daran pendidikan akuntansi seperti

nengajar, nenyusun kurikuruu, penelitian akuntansi dan
lain- lain d isebut sg[nErai Al",*ntan pend id ik. sebagai
contoh adalah Akuntan yang lenjadi dosen di perguruan

Tinggi.

E. Jqnis-Jenis Perusahaan

Bira ditinjau dari segi bentuk badan usahanya, laka
perusahaan itu dapat digolonBkan ke dalan jenis_jenis
sebagai berikut :

1- Perusahaan Perseorangan yakni perusahaan yang peririk
nodalnya adalah perseorangan atau pribadi.

2- Perusahaan Pirna yakni perusahaan yang peliriknya rebih
dari seoran[r dinana nereka ini nenasukkan rodar pada

perusahaan dengan tujuan untuk lendapatkan keuntungan.

3- Perusahaan conandi-ter yakni perusahaan yang peririknya
terdiri dari beberapa orang, salah seorang atau beberapa
orang tidak ingin netrpunyai peranan yang renonjor dalan
perusahaan dan oleh karena itu tanEgung janabnya terhadap
kewajiban perusahaan hanya terbatas sebasar nodar yang

dinasukkannya dalan perusahaan (anggota diar atau
konanditer) dan sebagian anggota yang rai.n bertanggung
jarab penuh terhadap perusahaan.

4. Perseroan Terbatas yakni perusahaan yang bcrbadan hukun

dinana nodalnya terdiri dari bagian-bagian sahan yang
peniliknya hanya bertanggung jarrab terbatas sebeear nodal
sahan yang dinilikinya.
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5. Koperasi yakni perusahaan yang beranggotalan orang-orang
yang berwatak sosial dan berazaskan keleruargaan yang
aodalnya terdiri dari siapanan para anllgotanya berupa
sinpanan pokok, sinpanan 

'.ajib dan silpanan suka rera.
6. Badan Usaha llilik Hegara yakni perusahaan ,ang lodalnra

sebngian besar diniliki oleh negara. perusahaan ini ada
3 bentuk yakni perusahaan Jawatan (perjan), perusahaan

Unun (Perun) dan perseroan Terbatas (persero).
7. Organisasi lainnya

organisasi yang dilaksud disini adalah organisasi yang

tujuannya bukan profit (non profit), dinana dalar
kegiatan sehari-hari juga aelerlukan keuangan. Seperti
Yayasan, Perkunpuran sosial lainnya. f,arena organisasi
ini nenpunyai aktivitas keuangan laka sudah barang tentu
organisasi ini nenerlukan Akuntansi.

Berdasarkan penbaCtian jenis perusahaan di atas, traf,,a
pelaksanaan akuntansi akan dibatasi pada aasarah bagairana
pelaksanaan Akuntansi Keuangan dalal perueahaan yang

berbentuk Perseorangan , Ei,rta/colanditer dan perseroan

Terbatas saja.

Bira ditinjau dari segi keEiatan utala perusahaan,
baik perusahaan yang berbentuk perseorangan, pina atau
conanditer dan perseroan Terbatas, aaka perusahaan dapat
pula digolongkan atas :

1- Perusahaan Jasa yakni perusahaan yang usahanya atau
kegiatannya nenberikan perayanan atau nenjuar jasa kepada
nasyarakat.

2- Perusahaan Dagang yakni. perusahaan yang usaha atau
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kegiatannya nenbeli barang dan kenudi.an nenjual kenbali
dengan tujuan untuk zendapatkan laba-

3' Perusahaan pabrik (rndustri) yakni perusahaan yang
kegiatannva nengolah bahan nentah nenjadi bahan setengah
jadi kenudian nenjadi barang jadi dan seterusnya nenjual
barang tersebut.

DenEan denikian perusahaan jasa, daga,g da, pabrik
bila ditinjau dari seBi bentuk badan usahanya, naka bisa
berbentult perusahaan PerseorantlaD, Pirna atau Conanditer
naupun Perseroan Terbatas dan begitu pula sebaliknya
perusahaan PerseoranEran, Firna atau conanditer dan perseroan
Terbatas bira ditinjau dari segi kegiatannya dapat berbentuk
Perusahaan Jasa, DaEanEI dan pabrik.

sehubungan den,an adanya Jenis-jenie pcrusahaan yang
dibicarakan di atas, naka bab_bab selanjutnya khusus
nenbicarakan tentang pelaksanaan Akuntansi f,,euangan pada
perusahaan jasa yang pada akhirnya dapat nenyqjikan
infornasi keuangan daran bentuk Laporan f,euangan kepada
pihak-pihak yang berkepentinEan.



E}AE} r r
TETA}ISAK.S:I I)Aht PTTIISAI{AAhI

AK.LIhIITAIIST

A. Transaksi

setiap perusahaan akan lelakukan hegiatan rencari
keuntunElan. Da1an nenjalankan kegiatan ini tontu ada
kejadian 'atau peristiwa keuangfan yanEl dilakukan oleh
perusahaan- peristiwa atau kejadian keuangan tersebut akan
nenbawa pengaruh perubahan terhadap harta, hutang dan lodal
yang disebut Transaksi perusahaan.

Sebagai eontoh nisalnya perusahaan leabeli nobil
angkutan seharEa Rp- 10-ooo-ooo,- dan perueahaan nerakuka.
peabavaran hutang Rp- 250-0o0,-kepada rangganannya- Dua
kejadian di atas dapat digolongkan sebagai transaksl
perusahaan dan seaestinya perusahaan nerakukan pencatatan
terhadap kejadian tersebut.

B. Persanaan Alruntansi

Supaya perusahaan dapat nenjalankan usahanya, laka
haruslah perusahaan tersebut aeniliki kekayaan (harta).
Kekayaan (harta) dari suatu perusahaan berasar dari dua
sunber vaitu kewajiban terhadap pihak ruar yang sowaktu-
waktu harus dirunasi vang disebut hutang (tiabilities) dan
kewajiban perusahaan terhadap sipenilik perusahaan yang akan
dilunasi pada saat likwidasi yang disebut nodal (capital)-
Pada setiap perusahaan iunlah kekayaan yang diniliki akan
selalu saDa denElan junrah hak atas kekayaan tersebut

13



a



Fransa*_q r clan persarnaan
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(kewajiban). Biasanya kekayaan yang dililiki perusahaan
disebut sebagai aktiva (Assets), sedangkan hak atas kekayaan
tersebut (kewql iban) disebut pasiva (Eeuity). Dengan
denikian aktiva itu selalu sara dengan pasiya, laka hubungan
aktiva dengan pasiva tersebut dapat dilihat pada persFraan
berikut ini :

AKTIYA =

ASSBTS

PASIYA atau

= EQUTTY

Pasiva dalal

bagian yaitu :

persaDaan di atas dapat pula diba8i atas z

a- Hak kreditur atas kekayaan, dalal har ini dlsebut sebagrai
Hutang (Liabilities).

b- Hak penilik atas kekayaan, dalar har ini drsebut sebagai
l{odal (Capital).

Berdasarhan penggolongan hak atas kekayaan (pasiva)
di atas, naka persa,aan akuntansi akan berubah dengan bentuL
seperti berikut :

I Af,TIYA HUTATIG + IIODALI

Dari persanaan ini dapat disinpulkan bahwa kekayaarr
yang ada di perusahaan adalah nerupakan hak para kreditur
dan hatr para psnilik. Jadi dengan adanya kekayaan yf,nE
diniliki oreh perusahaan berarti perusahaanr renpunyai
kewajiban terhadap kreditur dan para penirik. Dengan kata
lain kekayaan yang diniliki oreh perusahaan adarah bersunber
dari kreditur dan para penilik perusahaan.



fransa/<-q i dan Persamaan

Pedapatan dan biaya pada persaraan
trenpunyai pengaruh lanElsung kepada rodal.

Da1an kegiatan perusahaan aktiva dan hutang akan bisa
berubah, perubahan dalan aktiva taupun hutang karena
kegiatan operasi perusahaan akan beraklbat adanya pendapatan
dan beban (biaya). pendapatan adalah nerupakan
aktiva atau penurunan hutang yang disebabkan oleh
barang dan jasa, sedangkan beban (biaya) adalah
penurunan aktiva atau kenaikan hutang yang

15

kenaikan

PenjuaIf,n

lerupakan

lerupakan
pengorbanan untuk nenperoleh pendapatan (proyek pengenbangan

Pendidikan Akuntansi,Dep.Dikbud : 1ggg, ha1 g).

Apabira terjadi serisih antara pendapatan itu dengan
pengeluaran naka terjadirah perubahan netto dalan aktiva dan
hutang. Jika sekiranya aktiva dan hutang keduanya borubah
naka nodalpun ikut berubah. BiIa antara pendapatan dengan
biaya Delpunvai selisih positif laka hal ini adatah Laba dan
bila antara pendapatan neBpunyai selisih negatif naka
keadaan ini disebut Rugi. Dan bira terjadi laba naha rodal
akan bertanbah dan bila terjadi rugi naka lodal akan
berkurang. Dengan denikian pendapatan nelpunyai sifat
nenanbah aodal, sedangkan rugi letrpunyai sifat Dengurangi
nodal.

Berdasarkan pernyataan di atasr tika persrpaan
akuntansi bisa berbentuk seperti berikut ini

I Af,tTVA = HUTAIIG + HoDAI, + PBTIDAPATAN - BIAYA I

tersebut hanya

DenEan denikian

' r-\' .'. , . ,r.,. -.',., .l . . ': ,ry -i t



Tran.sa/<sr dan persarnaan

dapat dikatakan pendapatan dan biaya tersebut adalah
berfungsi sebagai alat peDbantu nodal.

18

transaksi

hutang dan

di

rendirihan

9. OOO. O00, -

c

Pengaruh

aktiva, hutang

Transaksi Satu

Pada tanEgal

transaksi terhadap perubahan_perubahan

dan nodal dalaa pGrsarr4an akuntansi dapat
dijelaskan dengan cara neuperajari berbaEai jenis
yang ada pada perusahaan. perubahan aktiva,
uodal tersebut dapat dirihat aerarui persnpaan akuntansi
bawah ini.

1 Januari lggg tuan lluha-lrad
perusahaan dengan renyetor uang tunai eebesar Rp.

Anal isis transaL*i

Transaksi di atas nelbara perubahan
(aktiva) tuan lluhauad dalal bentuk
g'ooo-ooo,- dan dipihak rain terjadi pura perubahan hak atas
kekayaan berupa t{odal Tuan lluahanr.ad sebesar Rp.g.OO0.OOO,_.
Perubahan tersebut dapat dilihat pada persnaen berikut ini.
I Transaksi I Aktiva = Pasiva tI Setoran uang tunai tuan

!luhannad

terhadap kekayaan

f,as sebesar Rp.

llodal Ig. ooo. ooo I

I

I

f,as
g. ooo ooo

leubeli sebuah nesin seharga Rp. g.BOO.OOO

Transaltsi Dua

Tuan l{uhauad

dengan tunai.

I

I

I

I



Transaksi dan persaraaan
L7

AnaI isa Tran=rk=i

Adanya transaksi di atas Denyebabkan perubahan aktiva tuan
l{uhanaad bertanbah dalan bentuk l{esin sebesar Rp. 6-gOO.OOO
dan dipihak lain aktiva Kas nenjadi berkurang sebesar Rp.
6.600.OOO sehingga sisa kas lenjadi Rp. Z.4OO.OOO karena
penbelian aesin dibiavai denEran aktiva f,as. perubahan ini
dapat dilihat pada persrnaan akuntansi berikut ini :

I lransalsi Altiva

I [rs
I 9,000.000,-
I 6.600.000,-

I 2.t00.000,-
I

llesin

6.600.000

6.600.000

Pasiya

lodrl
9.000.000, -

9.000.000, -

+

7

I

I

t

t

Perbelian resin ptr tr;

Transaksi Tiga

Selana bulan Januari 1ggg, tuan lluhauad telah nelakukan
penberian perrenEkapan kantor dengan kredit seharga Rp.
975 . OOO, -

Analisis Transaksi

Penbelian perlengkapan kantor akan lelbawa perubahan aktiva
dalan bentuk perlengkapan Kantor Rp g?E.OO0,_ dan dilain
pihak denEran adanya penbelian kredit, aaka hutang tuan
Huhannad bertanbah sebesar Rp. g?S-OOO,_ yakni seharga
perlengkapan kantor yang dibeli.
Perubahan yang terjadi dapat dilihat pada persnnaan
akuntansi berikut :

MILIH UPT PERPU6TAI{A,I.X

II(IP PA DANG

I

I

I

I

I

I
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I Transatsi

I [rs
I 2.t00.000

Perbelian Ptrlmglapl
en Xrntor lredit I -

I 2.t00.000

Al tivr

+ llesin
+ 6.600,000

+ 6.600.000

+ Ptrl.lantor c

971.000 r
!

+ 97t.000 .

Puivr

lhtrng

?7t.000

973.000 +

lhdrl
9.000.000

+

3

000000I

Transaksi Enpat

Selana bulan Januari Tuan

sebesar Rp. 4S0.00O,-.

lluhannad aelunasi hutang

Anal isi s Tranrsatrsi

Dengan adanya transaksi ini berarti uang f,as berkurang
sebesar Rp. 4S0.00O,- untuk penbayaran hutang sehingga
sisanya nenjadi Rp. 1.gso-ooo,- dan dipihak rain hutang yang
senulanya Rp- g?5.ooo,- sekarang berkuranE sebeaar Rp.

450.000,- sehingEla sisanya nenja.di Rp. EZS.O0O,-.

Perubahan terhadap aktiva dan hutang dapat dirihat pnda
persanaan berikut ini.

I Iransrtsi Al tivr PrsivtI

I
[rs
2.100.000

{ {i0.000 I

+ lhsin
+ 6.600.000

+ P.Ientor =
+ 97J,000 g

lhtrng
?71.000

(rro.Y)

i23,000

lhdrl
,.000.000

+ 9.000.000

+

+

+
Pelunrsan Hutang

1.950.000 + 6.600.000 + 975.000 E

Transalrsi L.i rra

selana buran Januari 1g8g, tuan Huhannad nenperoleh
pendapatan dari jasa dari operasi perusahaannya.sebesar Rp.

3.000.000, - -

.l



fransa*s i dan per_ss6;s6p
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AnaI isis Transaksi

Dari transaksi ini f,as bertanbah sebesar Rp. B.OOO.OO0,_

atas pendapatan tuan l{uhannad sehinBga uang f,.as berjurlah
Rp. 4-950.000,- ( 1.gS0.0OO + A.000.00O ). Dipihak lain
Pendapatan bertanbah sebesar Rp. A.O0O.OOO,_. perubahan ini
dapat dilihat pada persanaan akuntansi berikut

I Iransalsi Attiva Puiyr

5 
Pendapaten

I [as

I 1.950.000

I 3.000.000

I 1.950.000

+ llesin
+ 6.600.000

+ P.Iantor = Hutrng
+ 97i.000 . 523.000

r llodrl + Pmdtpatrn
+ 9,000.000 + -

- + 3.000,000

+,6,600.000 + 973.000 = i2t.000 9.000.000 3.000.000

Transaksi Fnan

Selana bulan Januari 1g8g, tuan lluhannad nelbayar bernacrr_
naean biaya Rp. 1.S00-000,-

Anal isis Transaksi

Dengan kejadian ini Kas tuan lluhannad berkurang sebssar Rp.
1.50O.0OO,- untuk penbayaran bernacat-racar biaya yang telah
dikeluarkan oleh tuan lluhannad, sehingEa sisa f,as sekarang
adarah sebesar Rp. B.4s0.ooo,- (4.gsO.00o 1.sOo.ooo)-
Dipihak lain biaya bertalbah sebesar Rp- 1.SO0.OOO,- yakni
sejunrah penEleruaran Kas. perubahan aktiva dan biaya dapat
dilihat pada persatraan berikut ini.



I

l

I
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I IransaIsi Altivr

I l(as + llesin
I 1.950.000 + 6.600.000

llecu-mcm Eiryr I 1.i00,000

+ Prllntor r Hutrng + ltodrl + prndrprtrn - Blryri 97t.000 ' 123.000 + 9.000.000+ 5.000.000

a Puivr

b

I 1.450.000 + 6.600.000 + 97J.000 , i2J.000 + 9.000.000+ s .000.000

-1.300,0001

-1,300,0001

Selisih antara pendapatan dengan biaya dalal persrra,an
akuntansi ini langsung dibebankan ke llodar perusahaan tuan
l{uharrnad- Jadi analisis transaksi persanaan akuntansi. ini
dapat disiapulkan sebagai berikut :

AKTIYA PASIYA

Kas
Hesin
Perlk. Kantor

3.4
8.6

I
50.000
oo. ooo
75. OOO

HutanE SZS.OOOllodal g. 0OO. OOO
Pendptn 3.OOO.OOO
Biaya (1.5O0.0O0)

1.500. ooo

10. 500. oo0
I Total Aktiva 11.02S.000 I fotal Pasiva 11. OZ5. OOO

Dari persataan akuntansi yang telah dibuat,
disusun neraca sederhana perusahaan tuan Hurrnrpad
bulan Januari lg8g sebrElai berikut :

Tuan lluhaanad
tforaca per 31 Januari lggg

dapat

untuk

I Aktiva

Kas a.4so.ooollesin 6.600.000
Perlkp.Kantor BZS.OOO

Pasiva

Hutand SZS.OO0

llodal l{uhaanad 10. SOO. OOO

I Total Aktiva 1l.OZS.OOO I Total Pasiva 11.O25.O00 I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

-





BAB III
I-APCI EIA[[ K.ITI.'A}IC}ADI
PEETTTSAHAAbI JASA

Akuntansi Keuangan adalah suatu akuntansi yang
nenyajikan infornasi keuangan kepada pihak luar perusahaen.
rnfornasi keuangan yang disanpaikan itu pada pihak ruar
biasanya disajikan nerarui raporan keuangan. Laporan
keuangan itu terdiri dari daftar-daftar yang nengganbarkan
keadaan posisi keuangan perusahaan serta hasil-hasil
operasinya.

Pada bab ini laporan keuangan yang dibahas khusus
nenbicarakan raporan keuangan pada perusahaan jasa,
sedangkan laporan keuangan perusahaan lainnya pada bagian
ini tidak dibicarakan. perusahaan jasa yang dinaksud itu
antara lain seperti :

1- Perusahaan Bengker yang nenerina pendapatan service.
z- Perusahaan Transport yang nenerina pendapatan dari upah

angkut.

3- Perusahaan Perhotelan yang nenerina pendapatan dari saEa
kanar.

4. Bank yang lenerina pendapatan dari pada bunga pinjaran
pada nasabah.

Henurut prinsip Akuntansi rndonesia (par) raporan
keuangan itu terdiri dari t{eraca, Laporan Rugi Laba, Laporan
Perubahan Posisi f,euangan dan sebegai pelenEfkap perhitungan
rugi laba, seyogianva disusun laporan laba ditahan (par :

2L



Laparan Keuangan
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1

1984, hal 9,11). Akan tetapi bila dilihat berdasarkan
kebiasaan uDur, laporan keuangan 1tu terdiri dari Heraca,
Laporan Rugi Laba dan Laporan perubahan Hodar atau Laporan
Laba Ditahan apabira perusahaan itu berbentuk perseroan

Terbatas.

Pada bagian ini laporan heuangan yang dibicarakan
adarah terdiri dari Neraea, Laporan Rugi Laba dan Laporan

Perubahan llodal, sedanEgkan laporan perubahan posisi Keuanjan

tidak dibicarakan sebab nenerlukan analisa yang rebih
nendalan.

A. ll e r a c a

Pentrertian Neraca

lleraca adalah suatu daftar yang trcngga.rbarkan

secara sistinatis keadaan aktiva dan paeiva (hutang dan

nodal) perusahaan yang biasanya dibuat pada akhir periode

akuntansi.

Pos-Pos Dala-n Xeraca

Pos-pos yang ada dalar neraca dapat dibagi ataa
kelonpok aktiva dan pasiva. pos pasiva dapat pula
dikelolpokkan atas Z bagian yakni hutang dan rodal
penilik. Dengan denikian pada sebuah neraca akan ada pos

aktiva, hutang dan nodal.

Aktiva adalah kekayaan atau suaber ekononi yang

dlniriki oreh perusahaan yang diharapkan nonberikan
nanfaat untuk rasa yang akan datang (A1 Haryono yusuf :

1981, hal 25) - Aktiva ini dapat pula dikelonpokkan

2



Laporan Ketlangan l5

nenjadi dua bagian yaitu aktiva rancar (current assets)
dan aktiva tak lancar.

Aktiva Lanear adarah kekayaan perusahaan yang

dapat dicairkan nenjadi uanrl tunai atau kas da1a.r naktu
tidak lebih dari satu periode akuntansi. pos-pos yanE

tergolong kedaraa aktiva rancar ini adalah scbagai
berikut :

1. Kas adalah berupa uang tunai, giro bank, check dan

kertas berharga rainnya yang dapat diterila oleh
seseoranEr sebesar nilai noninalnya dalal raktu yang

relatif singkat.

2- surat Berharga adalah berupa sahan dan obligasi serta
surat berharga lainnya.

3. PiutanE! uesel adarah suatu bentuk tagihan psrusahaan

kepada orang lain yang diikuti dengan janji tertulia.
4- Piutang Daganrt adalah tagihan perusahaan yang

disebabkan oleh transaksi perdagangan.

5. Piutang PenElhasiran adalah tagihan perusahaan pada

pihak lain yang telah nerupakan penEfhasilan tapi belut
diterinanya.

6- Persekot Biaya (uang nuka) adarah biaya-biaya yang

telah dibayar dinuka, tapi biaya tsrscbut belur
nerupakan kewqjiban perusahaan pada saat itu.

Aktiva Tak Lancar adarah kekayaan perusahaan yang

penggunaannya dalan perusahaan lebih dari satu tahun atau
relatif panjang. Aktiva Tak Lancar ini dapat digolongkan

sebagai berikut :



Laporan l(euangan
x4

1- Investasi Jangka Panjang yakni penannnan nodal oleh
perusahaan pada perusahaan anak atau lenbaga,/
perusahaan lain. Hisalnya daraa bentuk rnvestasi
sahan perusahaan rain atau rnvestasi obriEasi
perusahaan lain.

2- Aktiva Tetap Berwujud yaitu aktiva yang neniliki ulur
ekononi.s lebih dari satu tahun dan diEUnakan untuh
kepentingan kegiatan perusahaan- Aktiva Tetap Berrvujud

ini dapat digolonEkan 5glngai berikut :

a- Tanah vakni tanah yang digunakan untuk kegiatan
(operasi) perusahaan seperti tanah teepat banEunan

pabrik.

b. Gedung yakni gedung yang diniliki oleh perusahaan

dan digunakan untuk kegiatan perusahaan. Seba.gai

contoh Gedung pabrik.

e. Hesin yakni nesi.n-nesin yang diailiki oleh
perusahaan dan digunakan untuk keEiatan perusahaan.

Sebagai contohnya nesin pabrik.

d- llobil vakni nobir vang diniriki oleh perusahaan

yang digunakan untuk nenunjang kegiatan perusahaari.

Sebagai contoh nobil anEkutan pabrik atau angkutan
perusahaan.

e- lleubel dan perrengkap.n .seperti arrari toko dan

kantor, kursi., teja dan lain sebagainya yang

dipakai pada perusahaan.

3. Aktiva Tak Berwujud yakni aktiva atau kekayaan
perusahaan yang tidak nelpunyai 

'.ujud atau fisik.
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Biasanya aktiva ini berupa hak-hak yang nenpunyai

nilai tanbah bagi perusahaan. Aktiva ini berupa hak

paten, hak nerk, hak pengaranEf, goodrill dan lain
sebagainya.

Aktiva Lain-Lain adalah aktiva perusahaan yanEf tidak
tergolong pada aktiva-aktiva sebelunnya. Aktiva yang

dinaksud adalah seperti Tanah yang dicadangkan ssgegai
ekspansi perusahaan, Plutang Jangka panjang, l{esin
yang tidak dipakai lagi darau operasi perusahaan,

Biaya Pra Operasi dan lain-lain.

Hutang adalah kenajiban perusahaan kepada pihak }uar
6kreditur) - Hutang daran neraca dapat dikerorpokkan atas
tiga golongan yakni hutang lancar, hutang jangka panjang dan

hutang lain-lain (Provek Pengenbandan pendidikan Akuntansi,
Dep.Dikbud : 1988, hal 14).

Hutang Lancar adalah seluruh hutang (kera.jiban) yang

harus dilunasi dalan jangka waktu kurang dari satu tahun.
IIutanE rancar ini biasanya daran bentuk ssfungai berikut :

a- Hutang Dagang yakni kewajiban perusahaan yang

pelunasannya kurang dari satu tahun yang disebabkan oleh
transaksi penberian barang atau jasa secara kredit-

b. Hutang tlesel adalah hutang perusahaan pada pihak 1ain
dengan diikuti janji tertulis pada pihak lain.

c- Hutang Biaya adarah kewajiban-kewajiban perusahaan yang

nasih harus dibayar dalan suatu periode.

d. Hutang PenErhasilan adalah hutang yang tinbul karena

4



Laporan lieuangan

hak petrilik atas kakayaan (aktiva)
perusahaan pergeorangarr, nodal akan

disajikan pada Neraca yakni atas nala petrilik perueahaan dan
begitu pura pada perusahaan Firna (conanditer), sedangkan
pada perseroan terbatas nodal itu disa:iikan dalal bentuk
l{oda1 Sahan dan Laba Ditahan.

Rerrtuk lleraca

Ada dua bentuk neraea yanEl biasa didunakan dalar
praktek akuntansi yakni :

2B

perusahaan trenerina penghasiran terlebih dahulu dari barang
atau iasa yang dalan penyelesaian-

Hutang Jangka panjang adalah seluruh hutang atau
kewajiban vang dapat dilunasi dalan jangka waktu rebih dari
satu tahun' Hutan, iangka panjang ini biasanydaral bcntuk :

a- Hutang Hipotik adalah hutang perusahaan Bada pihak lain
yang janinannya barang tak bergerak (Eedung, tanah dan
lain-Iain).

b. Hutang Obligasi adalah hutang perusahaan yang disebabkan
karena perusahaan nenEleluarkan surat obligasi.

e. f,redit fnvestasi adalah hredit yang diberikan oleh Bank/
Penerintah dalan rangka penanbahan rodal. yang jangka
raktunya lebih dari 1 tahun.

d. HutanEI Lain-Lain adalah kewajiban perusahaan pada pihak
lain vang tidak dapat digorongkan pada jenis-jenis hutang
di atas- l{isalnya perubahan Hutang Jangka panjang ke
Hutang Jangka pendek dan Hutang pada pejabat perusahaan-

l{odaI

perusahaan -

adalah

Pada

3



Laporan Keuangran

I AXTIt/A

I Ahtiva Lanrar I

I (as

I Surat Berhargr

I Piutang Dagrng

Piutang lesrl
Brhan Habis PaIai
Perselot Asuransi

Jurlah lltiva Lancrr

?,7

a- lleraca berbentuk skontro (Account Forn) yakni neraca

vang terdiri dari sisi sebelah kiri untuh aktiva dan

sisi sebelah kanan untuk pasiva (hutang dan nodal).
Contoh : tleraca Bentuh Skontro

PT. CLEAIIIIIE 

'I(ITOR 

SERI,ICE

IIERACA PER TT DESEITBER 1988

ektivr Ial Lancar
Investrsi Jangh Panjang

Altiva letror
hnrh Rp.

Bedung Rp.....,
Akr.Depr. Bedung Bp. ..,..

PASIt,A

Hutrno [rncrr I
Hutrng 0agang

Hutang resel
Hutrng Bunga

Jurlah Hutang trnnr

Hutrng Janola Prnirno r

Hipotit
0bl lgasi

Jurlrh Hutrng Jrnglr PtnJrng

llodel ;

llodrl Srhu
Lrba Ditrhrn

Rp....,.,..
R9,,,,,,,,,
Rp.......,.
ffp. ........

flp..,......
Rp

Rp

f,p.........

Rp

ip,.,....,.
Rp. ......,.

f,p

Rp.

Rp.

[p.
f,p.

Rp. ........

Rp.Rp....,. llodrJurl rh

Jurlah Altivr Ietrp Rp.

lleube I

Parel rtrn

Altiva lal lerruiud I

Eoodri I I
Hel Prten

Rp.

fip.

Rp. .....
Rp......

Jurlrh Altiva Trt Berrujud Rp.

Altiva Lrin-Lain Bp

I JUITLAH ATTIVA Bp. I JUIf,.AH PASIVT ftp.......,. I

b. Neraca Berbentuk Staffel (Report Forn)

Pada neraca bentuk staffer ini, seDua pos neraca
disusun berurutan ke bawah seperti urutan raporan.
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bawah pos;-pos keronpok Aktiva. Dala.l pos-pos pasiva
ini llodal dieatat di bawah pos_pos hutang perusahaan.
Contoh Neraca : Bentuk Stafel

BOY HOTOR SBRYICE
TIERACA PER 31 DESBIIBER 1988

AKTIVA
Aktiva Lancar :
f,as Rp.
Surat Berharga Rp-
Piutang Rp.
Piutang Bunga Rp.
Persekot Asuransi. Rp.

Junlah Aktiva Lancar
Aktiva Tak Lancar :
Aktiva Tetap :
Tanah
Gedung
AkD. Depr . Gedungl

lleubel
A1at-alat Serviee

Junlah Aktiva Tetap
Aktiva Tak Be-ru-iud
Goodwill
Hak Cipta

Junlah Aktiva Tak Berrujud

Aktiva Lain-Lain

Junlah Aktiva Tak Lanear

JUI{LAH AKTIVA

PASIYA
HutanEi Lancar
Hutang DaganEI
Hutang Hesel

Junlah Hutang Lancar
Hutanp Janglra Paqjano
Hipotik

Junlah Hutang
l{oda1 :
llodal Huhannad

JUHLAH PASIVA

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp.
Rp.
Rp.

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
Rp

Rp

Rp

Rp

Rp

Rp
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Pos-pos Aktiva Lanear y,.rte ada pada neraca
biasanya disajikan sesuai denEan urutan kelancaran dari
pada aktiva tersebul. Aktiva lancar seperti Eas adalah
nendapatkan urutan yang naring atas dicatat pada neraca
dan begiturah seterusnya untuk pos-pos yang rain.

Berbeda halnya dengan penyqjian pos_pos neraca
untuk aktiva tetap dinana aktiva tetap tersebut disajikan
sesuai dengan kepernanenan unur aktiva itu sebagai
contoh nisarnya aktiva tetap Tanah adarah nendapat urutan
yang paling atas penyajiannya dalaa neraca.

Dari dua eontoh neraea di atas (neraea skontro dan

staffel), karau dilihat penya:iian pos-posnya terdapat
perbedaan terutena pada penyajian lodal perusahaan. pos

nodal pada neraca bentuk skontro adarah terdiri dari
l{oda1 Sahan dan Laba Ditahan, sedanEkan pada neraca
bentuk staffer pos nodar hanya terdirl dari llodar
l{uhaunad. Perbedaan ini disebabkan oreh karena pada

neraca bentuk skontro perusahaannya adarah perseroan

Terbatas sedangkan pada neraca bentuk staffel
perusahaannya adarah perusahaan perseorangan (peniliknya
satu orang).

Jadi perbedaan yang terjadi antara neraca
perseroan terbatas denElan neraca perusahaan perseorangan

hanyalah pada penyqiian pos-pos nodal sa:ia.

B. I.aoora-rr Rudi I.atra

Laporan ruEi laba adalah

lengganbarkan keadaan penghasilan dan

suatu daftar yang

biaya-biaya operasi
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perusahaan pada suatu periode akuntansi. periode akuntansi
adarah suatu jangka waktu tertentu dinana pada akhir jangka
tersebut disusun laporan keuangan (AI Haryono yusuf : 1gg1,
har 35)- Daran praktek perusahaan biasanya satu periode
akuntansi adalah satu tahun

Laporan Rugi Laba yang dibicarakan pada bagian ini
adalah khusus nenbicarakan laporan rugi laba yang
diterapkan pada perusahaan ja6a., sedangkan laporan rugi laba
dalan perusahaan daBang naupun pabrik tidak dibicarakan pada

buku ini.
Laporan Rugi Laba pada perusahaan jasa pada dasarnya

berisikan 3 ha1 pokok yakni :

a. Penghasilan adalah segala hegiatan (usaha) parusahaan

yang nendatanEkan hasiI, dinana hasil tsrsebut akan

nenbawa akibat bertanbahnya nodar kotor perusahaan.

Pada perusahaan jasa penghasilan tersebut bersulber dari
penjualan atau penberian jaea yang dapat diukur dengan
penbebanan yang dilakukan terhadap perakai jasa.
Penghasilan ini dapat diketonpokkan atas Z bagian yaknl :

1. Penghasilan Utaaa yakni penEhasilan yang bersunber
dari kegiatan utana perusahaan. Hiearnya penghasilan

Service pada perusahaan perbengkelan.

2- Penghasilan Sanpingan yakni penghasilan yang berasal
dari kegiatan sanpingan atau tanbahan. Dlisalnya
penjuaran onderdir bekas nerupaka, penghasilan
sanpingan pada perusahaann perbengkelan.

b- Biaya vakni segara penElorbanan atau pengeluaran yang

berbentuk finansil dalan kegiatan,/ usaha perusahaan untuk
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Laporan Rugi Laba perusahaan Jasa.

USAHA AIIGKUTAN IIICROLET
LAPORAH RUGI LABA PER 31 DESBIIBBR 1888

Pendapatan Jasa Angkutan

Biaya-Biava :

Rp

Bensin dan Olie
Gaji Pegarai Kantor
Gaji Sopir dan Kernet
Sewa Kantor
Biaya Listrik
Biaya Telepon

Junlah Biaya-Biaya

Laba Bersih Rp

C. t.aooran Perrrhahanr lfoclal

Laporan perubahan Hodal adalah suatu daftar yang
nengganbarkan atas nodal yang terjadi dalar periodo antara
neraca sebelunnya dan neraca tahun sekarang. f,arena laporan
ini nenggaubarkan keadaan nodar pada suatu perioder raka
laporan ini disebut juga sebagai Laporan llodal.

nendapatkan keuntungan. Apabila penghasilan lebih besar
dari pada pengeruaran, naka perusahaan berraba sedengkan
bila penghasila.n lebih kecil dari pada pengeluaran naka
perusahaan nendapat rugi.
Rugi Laba

Laba adalah berfungsi sebrgai penanbah rodar perusahaan
sedangkan rugi dapat trengurangi nodar perusahaan- Laba
akan didapat apabira penghasilan rebih besar dari pada
biaya-bitya, sedanEkan rugi akan didapat bila penghasilan
lebih kecil dari pada biaya-biaya.

Contoh

Rp

Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
Rp
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Hodal 1 Januari lgBB

Laba tahun sekarang (lgBB) Rp.

Prive Boy (Rp. )Rp
llodal 31 Desenber lgBB Rp

2'- Laporan Perubahan l{odal pada Firla dan conanditer

CV. IIAJU JAYA SBRVICB
LAPORATI PBRUBAHAN T{ODAL PBR 31 DESBIIBBR 1988

Keterangan llodal A llodal B ilodal C Total

3Z

Apabila perusahaan jasa itu neriliki bentuk badan
usaha yanE berbeda-beda seperti perusahaan perseorangan,

Firna atau conanditer dan perseroan torbatas, naka bentuk
laporan perubahan lodal itu akan berbeda-beda pula. f,husus
perusahaan jasa yang berbentuk perseroan tcrbatas, raka
laporan perubahan nodal itu adalah Laporan Laba Ditahan
(Retained Earning) -

untuk lebih jerasnya berikut ini adalah bentuk-bentuk
Iaporan perubahan nodal tersebut.

Laporan Perubahan llodar pada perusahaan perseorangan.

BOY }IOTOR SERVICE
LAPORAN PERUBAHAN }IODAL PER 31 DBSBI{BBR 1888

1

Rp.

Hodal L/L-L988 Rp

Laba Bersih
1988 Rp

Prive (Rp

Rp

Rp

) (Rp

Rp

) (Rp

Rp Rp

Rp

l{odal 3I/L?-BB Rp. Rp Rp..... Rp
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3. Laporan Laba Ditahan

PT.ANDIf,A CTBAIIIIIG SERYICB
LAPORAN LABA DITAHAN PER 31 DBSBIIBBR 1988

Laba Ditahan 1 Januari lggg

Laba Ditahan tahun ini (1gg8)

Rp

Rp

Deviden

Laba Ditahan 31 Desenber lgBB

Rp

(Rp

Rp

Pada Perseroan Terbatas laba ditahan adalah salah
satu elenen aodal. Bira pada perseroan terbatas tersebut
terjadi laba rugi,naka yang berubah adalah Laba Ditahan
sedangkan nodar sahan tidak akan berubah dan tetap
dicatat sebesar noninarnya, seragi raba ditahan dapat
Denanggulangi adanya perubahan-perubahan rodal pada

perseroan terbatas tersebut-

)





BAB :f\7
EIEK.EN T hIG . EII I(IJ BETSAEI

DA[[ }ITIETACA SAI-D(f

A Ppnac inn Rakani nrt dnn Rrrlnr Bcr:nr

Rekening adarah auatu arat untuk rencatat transaksi-
transaksi keuangan yang berhubungan dengan Aktiva, Hutang,

Hodar, Penghasilan dan Biaya (Al Haryono yusuf:1gg1,hal 4s).

Dari pengertian di atas dapat dialbir kesinpuran

bahwa transaksi yang tinbul karena aktivitas porusahaan yang

sifatnya beraneka rrgan akan dikunpulkan dan dicatat pada

suatu rekening tertentu. setiap rekening akan diberi naDa,

nisalnya transaksi penberian nobil akan noninbulkan nara

rekening llobil.

Untuk neaudahkan peneatatan rekeni.ng-rekenlng dalal
suatu perusahaan digunakanrah Buku Besar. Buku Besar adalah

suatu buku tenpat nencatat rekeninEl-rekenin! laln( rungkin
ditiabulkan oleh transaksi-transaksi perusahaan. pada setiap
buku besar yang ada akan diberi nara rehening.

B. Pen(rtolon4an Rekening

Pada prinsipnya rekening yang ada dala-l
perusahaan dapat diEolongkan nenjadi 2 bagian yakni

suatu

a Rekening-Rekening Neraca (riil) adalah

yang akan dilaporkan pada Neraca.

rekeninEl riil karena rekening yang

rekaning-rekening

Disebut sebagai

diaaksud adalah

34 r-
I
)

i,, r,
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rekening aktiva, hutang dan nodal, dilana ketiga rekening

ini dari periode keperiode selalu dicatat pada neraca.

Rekening-Rekening Rugi Laba (lloninal) adalah rekening-
rekening yang akan dilaporkan pada raporan ruEl laba.

Disebut sebagai rekening noninal karena rekening-rekening

ini pada akhirnya akan nenbara pengaruh pada nodal

perusahaan. RekeninEl-rekening ini neliputi rekening

biaya dan rekening penghasilan.

Penggolongan rekening-rekening di atas dapat

dijelaskan pada skena berikut ini (Ar Haryono yusuf:1981,

ha1 48).
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flet ening -rek en ing Relming
lRiil (|leracr! lAttivr I r--.-1
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r-r I hr
Attivr I I Plutrng

I Lancrr Prrulot
I Dan trin-lrin
l-'

r-1
AttiYt I Invgtrsi I

lhl Lrncarl
r-t llrnrh
lltivr letrp [-{ Bedung, - ' lToto

lDl I

r-r ltoodri i I
Altivr ht
Beruujud

r-1

l_--lPrten
I lciptr

IRETENI}IE-REI(EIIIIIE I

tDALAn BU(U BESAR I

AItlvr I lPiutrno I

i-ilrnstr'lI Lrin-trin
lPrnjrng I

f-|f-_|
Hutrng Jrngh I lHutrng 0rgrngl
Prndrl I lHutrng Bungr I

l0ll I

r_trr

Obligui I

llipotit I

Relening

I llorinal
l-,

r---]

I Relening

I Hutang trng hnglr
PrnJ rng

|--l
I tlodal Brhrt !

_l Relenlng labr Ditrhrn I

I llodal I I Atru ttodrl C I

r-t
r------l lEiryr lirtril I

r-{Birya 0pensiHBiayr Srlr I
lLllr

I Pmghrsihn Utrtrl
r_--.-.-l

-.1 Penghrsilrn H Prnhrsilrn Sm- |L-------r I pingrn I

|--r-..-|
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C. Bentuk Rekening

Rekening itu dalan praktek bisa berDacnr-raoar

tapi yang biasa diperajari daraa akuntansi adarah

berikut :

37

bentuk,

sobagai

1. Rekening Bentuk T (rekeninEf 2 kolol).

Rekening ini nenpunyai sisi kiri dan sisi kanan. Sisi
kiri disebut Debet dan sisi kanan disebut Eredit. Bentuk

rekening itu secara sederhana adarah sebagai berikut :

Nana Rekening

Sisi Kiri (Debet) Sisi f,anan (f,redit)

Secara lengkap rekening ini terdiri dari kolon-kolol
tanggar, keteranEran, folio, iualah. Dengan delikian
rekening ini adalah berbentuk seperti berikut :

Debet Naaa Rekening f,.redit
I Tgtl Keteranganl Fl Junlahl?gtl f,eterangan I
l_<--{H-_-_-.|--{
tltltt
tttttt
rtlltt

f I Junlahl

lt
lt
tt

2. Rekening Bersaldo (4 kolon)

Daran praktek bentuk rekening ini banyak digunakan,
karena rekening ini nenpunyai kolol saldo D/K, sehingga
untuk nenentukan saldo rekeninEl tersebut dapat diketahui
secara langsung.
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Contoh

N*na Rekening

38

No.Rf, :

tt
lTsl I

lr
H

tl
f,.eterangan I F I

tt
I Satdo I

D K
tDtrt

q_|

3 Rekening 3 Kolon

Karena setiap rekening itu secara nornar akan tetap
nenunjukkan saldo baik di debet atau di kredit s(ia, naka

kolon saldo itu dibuat satu koron oreh karenanya bentuk

ini dapat nenghenat koloa dan nanfaatnya tetap sa"ra

dengan rekening 4 kolon.

Contoh :

tlana Rekening : f,o.Rf, :

lTgllf,eteranganlfl D I E lD/H Sa1do It----..|

D Baoan Rekening

Untuk nengetahui lebih nudah tentang! rekeninE! yang

ada pada perusahaan, naka daral praktek akuntrnei
biasanya dikeloupok-kelonpokkan nenurut Elolongannya

nasing-nasing. PenEfelonpokkan rekening tersebut
dituanEfkan ke dalan suatu daftar yang khusus lengatur
pengelonpokkan dan penberian kode rekeninE[ yang disebut
sebagai Bagan Rekening.
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Sebagai contoh nisalnya pengelorpohkan dan kode

rekening tersebut adalah sebogai berikut :

Rekenintr Neraca Relreninc Ruci f-aba

I. Aktiva : IY. Penghasilan

39

11 Kas
12 Piutang
14 Supplies Kantor
15 Persekot Sewa
18 AIat Photografi
19 Akn.Depr.AIat Photografi

41. Penghaeilan Sera
42- Ponghasilan Lain

Y. Biaya-Biaya

II. Hutang :

51 Biaya Iklan
52 Biaya Penyusutan
53 Biaya Listrik
54 Biaya gaJi

21 Hutang dagang
22 hutang Bunga
23 Hutang Gaji

III. llodal

31 llodal Tuan Abdullah
32 Prive Tuan Abdullah
33 Rugi Laba

Biasanya bagan rekening ini telah dirancang dan

ditetapkan tebih dahulu oleh nanqjeDen bersana bagian

akuntansi sebelun perusahaan beroperasi lebih jauh. HaI ini
bertujuan aEgar rekeninEf yang dibuat Bupaya lebih toratur.

E- Atrrren Pendebetrn dan Penokreditan Relraninlf

sebagailana diketahui bahwa rskening itu adalah alat
untuk nencatat transaksi perusahaan, raka untuk itu
diperlukan aturan pendebetan dan pengkreditan

sehubungan dengan ini sisten pencatatan yang

digunakan untuk itu adalah netode pencatatan berpasangan

(double entry). Dengan kata lain setiap transaksi yang

terjadi pada perusahaan seraru dicatat pada dua rekening
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Aktiva
Hutang
Hodal

40

'1

i

I

a

atau lebih yakni satu rekening aencatat pada sisi debet dan
rekening lainnya nencatat pada sisi kredit

Aturan pendebetan dan pengkreditan untuk nasing_
nasing rekening tersebut dijelaskan pada bagian berikut ini.

Rekening-Rekening Neraca ( RiiI)
RekeninE Neraca (riil) terdiri dari rekeninEl aktiva,
hutanEr dan nodal. Aktiva bertanbah dicatat pada sisi
debet dan berkuranEl dicatat pada sisi kredlt-
Hutang dan nodal bertanbah dicatat pada sisi kredit dan
berkurang dicatat pada sisi debet.
Untuk lebih jelasnya hal di atas dapat dilihat pada

ikhtisar berikut ini.
Aturan pendebetan dan pengkreditan

Reken ing-Rekening lleraea
I RekeninE tleraca (Riil ) D

Bertaabah
Berkurang
Berkurang

f,

Berkurang
Bertaabah
Bertanbah

b Rekening-Rekening Rugi Laba (fioninal)
Rekening-rekening rugi laba terdiri dari rekeninE
penghasilan dan rekeninEl-rekeninEt biaya. Rekening
penghasilan bertanbah dicatat pada sisi kredit dan
berkurang dicatat pada sisi debet. sedangkan rekeninE!
biava bertanbah dicatat pada sisi dcbet dan berkurang
dicatat pada sisi kredit.
untuk lebih jerasnva har ini dapat dirihat pada ikhtisar
berikut ini :

--l
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Aturan pendebetan dan
Rekening-Rekening

47

Pengkreditan
Rogi Laba

Rekening Rugi laba

PenEthasilan
Biaya-Biaya Berkurangl

Bertanbaht
I

f,

Bertalbahl
Berkurang t

I

ID

Dengan aturan pendebetan dan penEfkreditan ini laka
seDua transaksi perusahaan dapat dicatat ke rekening nasinE_
nasing dengan nenggunakan

ditetapkan di atas.

petunjuk-petunjuk yang telah

F.

Prive adalah suatu pengalbilan yang dilakukan olch
penilik perusahaan vang akan renEurangi julrah eodal penirik
perusahaan tersebut. pada perseroan terbatae prive ini
adalah penganbi-Ian penilik perusahaan yang dianggap sebagai
peubayaran deviden. Deviden itu a.dalah pelbagian kauntungarr
yang diberikan oreh perusahaan kepada perilik (penegang
sahan).

Rekening prive atau Deviden tidak dapat digorongkan
sebagai rekening biaya, tetapi rekening ini digorongkan
sebagai rekeninEl khusus yang dapat berpengaruh negatif
terhadap aodal perusahaan. B*gi peraeroan terbatas Bengaruh
ini akan terrihat pada rekening Laba Ditahan (Retained
Earning), sedangkan pada perusahaan perseorangan pengaruhnya
langsung ke nodal penilik.

Pencatatan yang dilakukan dalrn
atau Deviden ini adarah dengan lendebet rekening prive
Deviden dan nengkredit rekeninEf f,.as atau rekening l

pengarbilan Prive

atau

barang
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yang dianbir' pada akhir periode prive atau Deviden ini
dibebankan pada rekening aodar atau Laba Ditahan, sehingga
rekening nodal atau laba ditahan ini akan berkurang
jualahnya.

G - Saldo llor.ral

setiap rekeninEr yang ada dalal buku besar perusahaan
akan nenunjukkan suatu junlah, baik junlah yang ada pada
sisi debet Daupun jualah yang ada pada sisi kredit. Selisih
antara junrah debet dengan kredit dari suatu rekening
disebut sebagai Saldo atau Sisa junlah rekening. pada

ununnya saldo tersebut nenunjukkan jullah yang positif.
Sehubungan dengan ini naka biasanya tiap_tiap

rekening yang ada itu akan selalu lenunjukkan Saldo Hornal.
sardo Horaal yang dinaksud disini adalah eardo rekening
nenurut vang senestinya atau yang pada urunnya sesuai dengan
jenis rekening itu sendiri.

untuk lebih jerasnva dapat dilihat saldo ilorlar dari
berbagai jenis rekening pada ikhtisar berikut ini :

I Jenis Rekening Saldo llomal l

I Aktiva Dobet
I Hutang f,redit
I l{odal f,redit
I Prive Debet
I Penglhasilan f,redit
I Biaya-Biaya Debet
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anBkutan yang diberi nata

tuan A nendirikan perusahan

llicrolet Transport. pada

43

Bira ada rekening yang senestinya berealdo debet,
tapi dalan rekening sesungguhnya aenunjukkan eardo kredit
atau sebaliknya, hal ini berarti telah terjadi kesalahan
transaksi pada rekening tersebut yang sifatnya tidak biasa
(AI Haryono Yusuf : 1gg1, hal 60).

Sebagai contoh nisalnya rekening f,as lelpunyai saldo
kredit' rni bisa terjadi bira pencatatan pada rekening Eas
tersebut salah- pada urunnya sardo f,as itu akan seralu pada
sisi debet- Dan tidak logis keadaan seperti ini terjadi,
perusahaan telah nelakukan penbayaran t*p" adanya
penegluaran dana Kas. Untuk saldo rekening yang seperti ini
perlu diadakan koreksi terhadap junlahnya.

H

untuk nerihat nanfaat aturan debet kredit dari
rekening atas transaksi yang terjadi pada perusahaan, laka
berikut ini dapat diterapkan pada transaksi yang terjadi di
perusahaan Angkutan l{icrolet untuk periodo bulan Agustus
1989.

Transaksi yang terjadi pada perusahaan akan
dianalisis dengan tujuan untuk lenetukan nrpa rekening yang
akan dibuat dari transaksi tersebut, begitu pula rekening
rana yang akan dicatat pada sisi debet taupun sisi kredit.
Transaksi yang terjadi pada perusahaan Angkutan ,icrolet
tersebut adalah sebagai berikut:

Pada awal bulan Agustus 1ggg,a
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tanggal ini tuan A nenyetorkan nodal berupa
Rp. 40.000.000,- dan AIat perlengkapan

500.000,-.

uang

f,antor

44

tunai

Rp.

Anal isis Transaksi

1. Rekening aktiva dan rekening nodal bertaabah-
2' Haua rekening aktiva adalah Kas, Alat perlengkapan

Kantor dan nana rekening nodal adalah llodal Tuan A.

3. Debet : Kas Rp- 4O.O0O.OO0,_

AIat perlenggkapan Kantor Rp. SO0.0OO,_

Kredit : Hodal Tuan A Rp. 4O.SOO-000,_

4. Buku Besar (bentuk T):
D f,.as X

a 40. ooo. ooo

AIat Perlengkapan f,.antor

500.000

Hodal Tuan A E

a 40 .500.000

ED

a

D

b. Perusahaan nenberi 3 buah llobir Kijang super bekae dengan
harga Rp. 10.000.O00,-

Analisis Transaksi

1. Transahsi ini nerupalran perubahah ahtiva yang

ke aktiva daran bentuk lain. DenEan kata lain
satu

dari



Rekening Eu*u Ee-s6r Dan lVeraca Safdo

transaksi ini ada aktiva yang bertarbah dan ada
dipihak }ain aktiva yang berkurang-

2. Nana rekening aktiva adalah llobil dan f,as.
3. Debet : l{obil sebesar Rp. A0.OO0.OOO,_

Kredit : Kas sebesar Rp. AO.OOO.OOO,_

4- Buku Besar :

D f,as

Analisis Transaksi

1' Transaksi ini nenyebabkan bertalbahnya biaya
berkurangnya aktiva.

2. llana rekening adalah Biaya Sewa dan Eas.

Debet : Biaya Sewa sebesar Rp. SO.OOO,_

Kredit : X.as sebesar Rp. EO.OOO,-

Buku Besar :

D Biaya Sera f,antor
e 50.000

f,as

40 - ooo. ooo

45

pula

K

40-000-000 30. ooo. ooo

D l{ob11

30. o00. ooo

Penbayaran sewa kantor untuk bulan Agustus Rp. SO.OOO,_.

a b

f,,

b

e

dan

3

4

f,

D

a
f,

30. o00. ooo
50.000

b
c

I4ILIH UPI PERPUSTAIiAil{

II( !P FA BAN G

I

I

I

I
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DibeIi barang-barang kebutuhan kantor (kertas,
tinta) seharga Rp. 10.ooo,- dengan tunai.

4E

d
karbon,

Analisis Transaksi

1' Transaksi ini nenyebabkan aktiva bertarbah disatu
pihak dan dipihak lainnya aktiva juga berkuranEl.

2' Nana rekening adarah arat f,ebutuhan f,antor dan f,as.
3. Debet

Kredit

4- Buku Besar

: Alat Kebutuhan Kantor Rp. 10.O00,_
: Kas sebesar Rp. 1O.OOO,_

Alat Kebutuhan KantorD
f,

10.000

f,.as

40. ooo. ooo

Dibayar biaya-biaya beli bensin dan

200.000, -.

d

D

a
f,

30. 000. 000
50. oo0
10. oo0

olie sebesar Rp.

b
c
d

e

Analisis Transalrsi

1. Transaksi

berkurang.

ini aenyebabkan biaya bertalbah dan aktiva

2- Nana rekening adalah Biaya Bensin,/Olie dan f,as.
3. Debet : Biaya Bensin,/ OIie sebesar Rp.2OO. OO0, _.

Kredit : Kas sebesar Rp. ZOO.O0O,_.
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4. Buku Besar

47

D Biaya Bensinl0lie r
e 200. ooo

40.000 - ooo

D

a

Kas

b
c
d
e

30

x

000. ooo
50. oo0
10.000

200. o00

f Dibayar gaji sopir
300. ooo, -.

selaDa bulan A4fustus sebesar Rp

Analisis Transalrsi

1. Transaksi ini nenyebabkan Biaya bertarbah dan
berkuranEf.

2- llaaa rekening adalah Biaya Gqii da Eas.
3. Debet : Biaya gaji sebesar Rp. SOO.OOO,-

Kerdit : Kas sebesar Rp. 30O.OOO,_

4. Buku Besar :

D f,as

a 40.000.000

aktiva

f,

b
c
d
e
f

30. 000. oo0
50. oo0
10. ooo

200. 000
300.000

Biaya cqii E

300 _ 000

g- Diterina penErhasiran sewa anEkutan serana bulan agustus
sebesar Rp. 3.OO0.OOO,_.

D

f

I

I

I

I



Rekening Buku Eesar Dan Neraca SaIdo

AnaI isis Transaksi

1' Transaksi ini nenyebabkan aktiva bertanbah dan
penEhasilan bertanbah.

Nana rekening adalah penghasilan Sera dan Kas.
Debet : Kas sebesar Rp. B.OOO.0OO,_

Kredit : Penghasilan Sewa sebesar Rp. 3.OOO.OO0,

Buku Besar :

Kas f,

40.000.000 I

3. OO0.000 I

30. ooo. 000
50. oo0
10. ooo

200. ooo
300. oo0

4B

2.

3.

4.

D

a
E

b
c
d
e
f

43. OOO - OOO I 30.560. ooo

Saldo t2.440. OOO I

D Penghasilan Sewa

3. OOO. OOO

Dari transaksi selena bulan Agustus 1ggg, aaka telah
tinbul bernacar-tracaD rekeninEl. Dan rekening ini dapat
ditentukan saldonya nasinEi-nasing dengan cara lenjunlahkan
sisi debet dan sisi kredit dari rasing-nasing jenis
'rekeninEr. Keuudian junlah tersebut dicari selisihnya dan
serisih inirah yang dinnnakan saldo atau sisa-

Dari rekening-rekening di atas akan dapat ditentukan
berapa saldo nornalnya. Kenudian saldo nornal dari nasing_
nasing jenis rekening tersebut dipindahkan ke neraca sardo

E

EI
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tiap akhir bulan.

adalah sebesar Rp

Sebagai contoh saldo norlal rekening
L2.44O. OOO, - dinana saldo ini

4S

f,as

akan
dipindahkan ke neraca saldo pada akhir bulan Agustus lggg.

I. Ne-aca Salde

tleraca Saldo adalah suatu daftar yang nencatat
tentang sardo dari bernacan-nacar rekening yang ada daral
buku besar pada saat tertentu. rleraea sardo ini biasanya
dibuat pada setiap akhir bulan seterah .seruruh sardo dari
rekening-rekening dihitung.

Neraca Saldo dibuat dengan tujuan untuk DenEUji
kesanaan debet,/kredit dari pada buku besar nasing_nasing
rekening- Disanping itu neraea saldo dapat pura lenpernudah
penyusunan laporan keuangan, karena neraca saldo ini
nerupakan ringkasan dari buku besar nasing_aasing rekeninEf
(AI Haryono Yusuf :

Bentuk dari
berikut :

1981, hal 69).

pada Neraea Saldo itu adalah seperti

Neraca Saldo
I Ho.RK. I Nana Rekening I Debot I f,redit

Neraea Saldo ini terdiri dari beberapa kolon s6Ssgai
berikut :

a' llonor Rekening diErunakan untuk nencatat nonor rekening
buku besar.

I

I

I



Rel:ening ltu*u Eesar Ilan Neraca SaIdo 50

b- Nana rekening adarah tenpat neneatat nana-natra rekening
yang ada pada buku besar. contoh seperti Kas dan rain_
Iainnya.

c - Debet atau Kredit adarah digunakan untuk nencatat jultah
saldo dari pada nasing-nasing rekening.

Berdasarkan saldo rekening pada buku besar perusahaan

Hicroret Transport di atas, naka neraea sardo perusahaan

untuk 31 A€ustus lg8g dapat disusun ssgqErai berikut :

I{ICROLET TRANSPORT
IIERACA SALDO PER 31 AGUSTUS 1988

I NO.RK I

H
11 I

L2 I

13 I

t4 I

zLt
31 I

4rt
42 I

43 I

HAI{A REKENIHG

KAS
ALAT X.EBUTUHAN TAHTOR
ALAT PERLBTIGKAPAN XATITOR
t{oBIt
I{ODAL TUATI A
PEIIGHASILAH SETIA
BIAYA BENSIII,/OLIE
BIAYA GAJI
BIAYA SEIIA

I DBBBT I KREDIT I

12 -440. O00t Il0.ooot I500.000t I30.000.0001 I

I 40.500.000 I

I 3.OOO.OO0t
200.000t I300.ooot I50.0001 I

r 43.500.oo01 43.500.O00t
r-
I JU}ILAH
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AK.IJIIITAI{S T
( FASE

AE}\U
PEETI.ISAF{AA}I JASA
PENCATATAIil )

Perusahaan Jasa adalah perusahaan yang renjuar atau
nenberikan perayanan jasa pada pihak lain. perusahaan yang
dinaksud sebagai contoh antara 1ain yakni perusahaan
Angkutan' P'hoto studio, perusahaan perbengkelan, percetakan,
perusahaan Penjahitan pakaian (Taylor) dan lain sebngainya.
Bila dibandingkan dengan perusahaan bentuk rainr traka
perusahaan ini kegiatannya anatlah sederhana sehingEa
akuntansinya sederhana pula.

Pada bab ini senga-ia dibahas nen6enai akuntansi
perusahaan jasa, dengan adanya akuntansi yanE sederhana itu
diharapkan kita seDua dapat dengan ludah nelahali bagainana
penerapan akuntansi itu pada sebuah perusahaan jasa.

seberun uerahaai secara nendalnn tentang akuntansi
ini, naka ada beberapa ha1 yang akan dijetaskan di bawah ini
dan perru untuk dipahani tertebih dahuru- Hal yang dinaksud

'.

adalah sebagai berikut :

A. Siklus Akuntansi Pe-usahaan Jasa

Tujuan akhir dari pada akuntansi ini adarah untuk
dapat lenyusun dan nenya.iikan infornasi keuangan dalan
bentuk Laporan Akuntansi atau Laporan Keuangan.

untuk nencapai tujuan tersebut, naka diperrukan suatu
proses yang nenbutuhkan prosedur (tahap_tahap). pnosedur

tersebut secara bersana-sana dan terus Denerus berjaran,

51
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sehingga nerupakan suatu arus perputaran yang seolah_olah
berbentuk lingkaran. proses yang denikian disebut sebagai
Se*Ius A*untansi Jadi dengan denikian siklus akuntansi
i.tu adalah seluruh proses penbukuan dinulai dari nenbuat
bukti transaksi sanpai pada penyusunan Laporan f,,euangan.

siklus Akuntansi itu terdiri dari dua fase yang
saling berkaitan yakni fase peneatatan (recording phase) dan
fase pengikhtisaran (sunnari zing, phase).

Bila diuraikan lebih terperinci, naka siklus akuntan_
si tersebut adalah sebagai berikut (Saith and Skousen : 1gg2,
hal 28) :

I. Fase Pencatatan ( Recording phase ) :

A. llenbuat Bukti/ Heneatat Transaksi ke dalar bukti
(dokunen ) .

B. llencatat transaksi ke dalaa jurnal.
c' Transaksi yang telah dikrasifikasikan daran jurnal

dicatat (n,sting) ke dalan rokening yang ada pada buku
besar

II - Fase Pengikhtisaran (Sunnari zi:ng, phase) :

A. l{enbuat Neraca Sa1do dari saldo rekeni.ng yanE ada da_
lan buku besar.

B- l{elakukan penyesuaian terhadap rekening_rekeninE
tertentu denEan dibantu oleh jurnal penyesuaian serta
nenbuat Neraca Lajur-

c- l{enbuat Laporan Keuangan y,.ng terdiri dari Neraca,
Laporan Rugi Laba dan Laporan perubahan l{odar.

D. Penutupan rekening-rekening pada buku besar yakni



Fa-qe Fencatatan

lllenbuat,/ nencatat
l-transaksi dalan
I bukti transaksi

I ltransaksi dil ltransaksi diH catat dalan bukukan dalalI ljurnal I lbuku besar

53

dengan nencatat rekening_rekening yang disesuaikan
serta nenutup rekening rugi laba dengan eenggunakan
jurnal penutup.

E. Penbuatan Neraca Saldo Setelah penutuBan.

F- Penbuatan jurnar penvesuaian kenbari (iurnar barik)
vakni nencatat dengan cara aenbalik jurnal
penyesuaian yang berhubungan dengan rekening_
rekening biaya yang nasih harus dibayar (accrued
balances ) dan pendapatan yang di.terina dinuka
(prepaid balances) -

untuk lebih jerasnya sikrus akuntansi tersebut dapat
dilihat pada skena di bawah ini (snith and skousen : 1gBZ,

hal 29>.

1 - Fase Pencatatan

2 Pase Pengikhti-
saran

rl Neraca Saldo

H Penyesuaianl

HLaporan f,euangan

H Penutupan I

I Neraca Saldo I

HSetelah Penutupanl

lJurnal Penyesuaian
H Kenbali

lf,eraca Lqiurl
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Pada bagian ini hanya neabicarakan tentang Siklus
Akuntansi perusahaan jasa sehubungan dengan Fase pencatatan,
sedangkan Fase

berikutnya.

B. Rukti Transaksi

Setiap transaksi
dicatat ke dalan bukti

Pengikhtisaran akan dibicarakan pada bab

perusahaan

(dokunen )

Yang terjadi harus

transaksi. Dokunen
tersebut adalah sebagai bukti untuk peneatatan transaksi ke
dalan jurnal.

Bukti transaksi itu dapat berupa faktur, kultansi,
notq debet atau nota kredit, check stubs, buku notulen dan
sebagainva- Faktur adarah bukti transaksi penJuaran atau
penbelian suatu barang. Kuitansi adalah bukti transaksi
penerinaan atau penbayaran suatu junlah. check stubs adalah
teabusan-tenbusan/ puntung-puntung bukti peabayaran untuk
nelengkapi data penbayaran tunai. l{ota Debet atau Kredit
adalah bukti pengenbalian,/ penerinaan baranE kelbali.

Atau pihak perusahaan juga bisa rerancang bentuk
bukti transaksi tersendiri sg[rgai dasar pencatatan
transaksi ke daral jurnal. Bukti itu adalah bukti jurnar
yang bentuknya adalatr seperti berikut ini.

Bukti Jurnal No :

I fet I Naaa Rekening I f,ode RK I Debet I Kredit IF------1
tt
tt
I Penjelasan

Dibuat OIeh Dlsetujui Oteh
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C. J u r n a I

Jurnal adalah suatu buku tenpat tencatat seluruh
transaksi harian perusahaan yang bersifat finansil dengan
cara nendebet dan nengkredit trasing_lasinE rekening yang
ditinbulkan oleh transaksi itu. Sunber pencatatan jurnal
ini adalah dari bukti transaksi atau bukti jurnal.

Jurna1 ini ada Z traean yakni Jurnal Dua f,olol (Gene_
ral Journal) dan Jurnal Khusus (Special Journal). Jurnal Dua
Kolon (unun) adarah jurnar vang terdiri dari koron Debet dan
Kredit yang digunakan untuk lencatat seruruh transaksi
keuangan yang terjadi setiap hari. Sedangkan Jurnal f,husus
adalah jurnal untuh nencatat transaksi perusahaan yang telah
dikelonpokkan berdasarkan sering tidaknya transaksi
terjadi. pada uDuanya transaksi yang sering terjadi
adalah transaksi penjualan, penbelian, ponetilaan
pengeluaran.

Berdasarkan transaksi tersebut, naka dibuatlah jurnal
khusus sebegai berikut :

a. Jurnal penjualan

b. Jurna1 penbelian

c. Jurnal penerinaan Kas

d- Jurnal penEteluaran Kas.

itu
itu
dan

Khusus untuk transaksi yang tidak sering terjadi
bersifat insidentil, naka transaksi ini dapat dicatat
dalan buku Jurna} llenorial.

dan

ke
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Jurna1 yang akan dibicarakan lebih lanjut pada bagian
ini adarah jurnar u,utr, dinana jurnal ini akan berfunErsi
untuk nencatat seuua transaksi keuangan peruaahaan.

Adapun bentuk kolon jurnal utrur (dua kolon) tersebut
adalah seperti di bawah ini

JurnaI Hal
I Tanggal I Keterangan lfl Debet I f,redit I|---

JurnaI tersebut

berikut :

terdiri dari kolon-koloa sebagai

a' Kolon tanggar yang berfungsi untuk aencatat tanggal
transaksi.

b' Keterangan yanEl berisikan jenis rekening di Debet dan
di Kredit serta penjelasan.

c' Kolon F (Folio) adarah berfungsi untuk nencatat noror
rekening buku besar-

d. Debet Kredit adalah tenpat nencatat jullah rekening
yang di debet dan di kredit.

e- Haranan buku jurnar adarah berfungsi untuk neneatat
noDor halanan dari pada buku jurnal.

cara penggunaan buku jurnar ini daral pencatatan
transaksi perusahaan adalah sebngai berikut :

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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a- Catatlah tan8Eal berapa transaksi itu terjadi sesuai
dengan tanggal bukti transaksi.

Catatlah nana rekening yang di debet serta jurlahnya,
kenudian catat pula nara rekening yang di kredit serta
junlahnva dengan agak nenjorok ke kanan dari pada
rekening di debet.

c Berilah penjelasan

dieatat tersebut.
transaksi atas rekeninE yang tolah

d. Kolon F diisi dengan notor rekeninEl debet dan kredit
sesuai dengan penoDoran rekening yang telah disusun-

untuk rebih jerasnya pencatatan ke daran jurnar i.ni,
naka perhatikanlah transaksi perusahaan percetaka' sa-ludera
yang terjadi selana bulan Januari lggg sgfurgai berikut :

1 Januari Tuan Thanrin nendirikan perusahaan percetakan

Sanudera dengan nenyetorkan Assetnya ke
perusahaan sebagai berikut :

Uang tunai Rp. 1.9SO.000,-

Piutang Dagang Rp- gOO.OO0,_

Perlengkapen f,antor Rp. 600.000,_

2 Januari Dibayar sewa Eedung untuk rasa B bulan Rp

900.000, -.

3 Januari Diberi dengan kredit arat pereetakan dari
PT ltulia Rp . Z.TOO.00O,-

b
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Rekenin{ Ner.aca

1. AKTIVA

11 Kas

12 Piutang Dagang

L4 Supplies Kantor

15 Sewa Dibayar Dinuka

18 Alat percetakan

19 Akunulasi penyusutan AIat percetakan

2- HUTANG

21 Hutang Dagang

22 Hutang caji
3. HODAL

31 llodal Thanrin

32 Prive Thanrin

33 Rogi Laba

Bqkeninp Rupi T.aba

PEHDAPATAN

41 Penghasi-lan percetakan

42 Penghasilan Lain-Lain

BIAYA_BIAYA

51 Biaya Gaji
52 Biaya Penakaian perlengkapan Kantor
53 Biaya Sewa

54 Biaya Penyusutan AIat pereetakan

55 Biaya Listrik
56 Biaya Adevertensi

59

4

5
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Berdasarkan transaksi di atas, berikut ini akan
dilakukan peneatatan ke daran jurnar ss[ngai berikut

Jurnal Ulun HaI : O1

I Tanggal I Keterangan F

3

D E

Jan 1

Jan 2

Jan 3

Jan 4

Jan 6

Jan 10

Jan 13

Jan 16

tlt 2

Eas
Piutang Dagang
Supplies Kantor
AIat Percetakan

llodal Thanrin
(Penyetoran asset
oleh Thanrin)

Sena Dibayar l{uka
Kas

(Penbayaran Sewa
untuk 3 bulan)

Alat Percetakan
Hutang Dagang

(Penbelian kredit
AIat Percetakan)

Kas
Piutang Dagang

(Penerinaan Tagih-
an dari langganan)

Biaya Advertensi
Kas

(Penbayaran biaya
advertensi )

Hutang Dagang
Kas

(Pelunasan hutang)

Biaya Gaji
Kas

(Penbayaran gqii
untuk karyawan
periode 2 ninggu)l

Kas
Penghs. Perceta-
kan

(Penerinaan penEf-
hasilan percetak-
an)

4

1 .650. O00 I
goo. ooo I

600. ooo I

6. 300. ooo I

800.000 I

2 -?OO. 000 t

787.500

57. OO0 I

600.000 I

480. O00

1 .440. OO0

5

s.450. ooo I

go0 - oo0

2.70O.000

787.500

600. oo0

480. OOO

1 .440 . OOO

F_-1
11
t2
14
18
31

15
11

18
2L

11
LZ

11

2t
11

51
1t

11

41

56
057 oo

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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E1

Hal : OZ

1

Jan ZO

Jan 27

Jan 31

Jan 31

Jan 31

Jan 31

Supplies Eantor
Kas

(Penbelian Suppli-
es Kantor)

Biaya Gaji
Kas

(Penbayaran gaji
karyanan 2 ninggu)

Biaya Listrik
Kas

(Penbayaran biaya
Iistrik)

Piutang Dagang
Penghasilan Per-
cetakan

(Penjualan hasil
pereetakan dengan
kredit )
f,.as

Penghasilan Per-
cetakan

(Penerinaan Peng-
hasilan Pereeta-
kan)

Prive Thaarin
f,.as

(Penganbilan Tunai
Tha-nrin)

32

55
11

4L

11

14
11

51
11

L2

4L

32
11

4

525. OOO

480 - OOOt

765. OOO

1.605.000

750. OOO

5

525. OOO I

480 - OOO

765.000 I

1.605. O00 I

750. OO0 I

5097 o
97 500

D. B u k u B e s a r

setelah serua transahsi dicatat kerasing-rasinB
rekeninE dalan jurnar, kenudian rekening yang ada pada
jurnal tersebut dipindahkan ke buku besarnya. pekerjaan

seperti ini disebut dengan posting atau penindah Bukuan-

Rekening yang di debet pada jurnal akan dicatat pula sisi

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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debet buku besar rekening yang bersangkutan dan rekening

yang di kredit pada jurnal dicatat pula pada sisi kredit
buku besar rekening yang bersangkutan.

Khusus pada bagian ini buku besar rekening yang

digunakan adalah enpat kolon yang terdiri dari kolon-kolor

seperti di bawah ini :

1. Kolon tanggal berfungsi untuk nencatat tangEal transaksi.

Kolon keterangan berfungsi untuk nencatat nala rekening

yang di Debet atau di Kredit.

3. Kolon P berfungsi untuk nencatat halanan dari jurnal.

Kolon saldo berfunEfsi untuk aencatat selisih debot dengan

kredit.

Naaa Rehening No. Rekening

2

4

TgI

H

Saldo
Keterangan F D

r

Untuk lebih jelasnya tentang pelakaian buku besar

tersebut, berdasarkan jurnal yang telah dibuat pada

perusahaan percetakan "Sanudera" selnna bulan Januari 1988,

naka rekening buku besar tersebut adalah sebagai berikut :

r
D

t--|
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Nana Rekening : Kas

63

Ho.Rf, : 11

I

I Tgt
I

I Jan
I 1s8B
l1
IZ
l4
t6
t10
t13
t16
120
t27
t31
t31
t31

KeteranEfan

Setoran
Asset
Pen. Sena
Penerinaan I

Advertensi I

HutanEt I

Gaji I

Penghsln I

Supplies I

Gaji I

Listrik I

Penghsln I

Prive I

F D

ttt
r oil 1.650.0oot
rlt
I O1t I

olt 78?.500t
o1t I

o1l I

o1t I

01I1.440.000Iozt Iozt Iozt I

ozt t. 605. o00 Iozt I

I Saldo
ID
lt
I 1.850.O0Ot
tt
I 750.OOOt
I 1.537.500t
I 1.480.500t
I 880.500r
I 400.500t
I 1.E40.500t
11.315.500t
I 835.500t
I 738.OOOt
I2.343. OOO I

I 1 .583. OOO I

f,,

--{
f,.

goo. ooo

57.000
600.000
480.000

525.000
480.000

87.500

750. OOO

Nana Rekening : Piutang Dagang Ho.Rf,, : L2

Tel lt
I Keterangan I

tt

Assets
Penerinaan
Penjualan

I

FI
I

I

I

01l
01t
a2t

$aIdo I

D

I

I

900. ooo I

I

?65. OOO I

78?. sOO

I

I

900. ooo I

112 - 500 I

877 - 500 I

f,
lDtf,t

lJan I

I 1988t
t1l
t4 I

t31 I

Nana Rekening : Persediaan Supplies f,,antor No-Rf, :14

tt
tTgl I

tt
H
I 1988t
lJan I

11t
120 I

Keterangan D

I

600 . 000 I

I

5e5. O00 I

I Saldo

lt
I B00.ooot
tt
I 1. lZS.OOOt

F f,
f,,D

Asset

Perbelian

1o

oz
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Nana Rekening : Sewa Dibayar Dinuka

64

tlo. Rf, : 15

tt
I fgtlKeteranEan
tt
t---__.-{
I 1g8BI
lJan I Sewa
t2 t

tt

F D

soo. ooo

I SaIdo

D

900. ooo

f,
f,,

o1

Nana Rekening : AIat Percetakan l{o. Rf, : 18

tt
lrgt I

lr
r---*-1
I 1s88t
lJan I

11t
13l

Keterangan

Asset

Peabelian

r D

trt
I 01t 6.300.0001
ltt
l01t2.70,0.oo0t

I Saldo

D

ll
I6-300.000I
lt
I s. o00. ooo I

r
r

Nana Rekening : HutanEf Dagang Ilo.R"E:2L

tl
rTgr I

tt
H
t 1s88
I Jan

Keterangan

Penbelian

Pelunasan

F D

trt
I Olt Irtt
I 01t 600.OOO I

I Sa I d o I

f,, 1

tl
I 2.700. OOO I

lt
I 2. 100. OOO I

f,

2.700.000

D

3
10

Naua RekeninEl : l{odal Thaurin flo-Rf, : 31

I

I Tgt
I

I 1s88t
I Janl
I 1l
lt

KeteranEfan

Setoran
Asset

I Sa 1d ol
P

|--

o1

D f,,

lDtf,t
t-

8.450 . 000
tt
I 8.450 . 000 I

ll
tl
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Naaa Rekening : Prive Thanrin

85

Ho.Rf, : 32

rtt
lTgt lKeterangan I Fttt
t---- H

lt
I 02t
lt

D

750. OOO

f,,
I SaIdo I

I

750.OOOt
I

lDtf,t
I 1988t
lJan I

t31 I

Penttanbil-
an f,,as

Nana Rekening : Penghasilan Percetakarr I{o.Rf, : 41

lt
lKeterangan I F
ll

Penghsln

I Saldo
Tg1

Penghsln
Penjualan

D

H

I

02t
ozt

tt
I 1.440.000t
tt
I 1.805.000t
I 765.0001

t1
I 1.440.0001
lt
t 3. 045 .000 t

r 3.810. OOO I

E
x,D

t-----{
r 1988t
I Janl
I 16t
I 31t
r 311

o1

Nana Rekening : Biaya Gaji Ho.Rf,: 51

lttt
lTgllKeteranganlFl
lltl
t------{

D

I

480. OOO I

I

480. OOO I

I SaIdo

I

480. OOO I

I

860.000 I

r
lDtf,,t

t---{
I 19BBt I

lJan I Penbayaranl
t13 I I

I 27 I Penbayaranl

I

01l
I

02t

Nana Rekening : Biaya Listrik Ilo. RL : 55

lt
lTet lKeterangan
tt
H
I 19881
I Janl Penbayaran
t31 I

I SaIdo Ir

lt
t o?t
lt

D

87.500

f,
tDtf,,t

s7.500
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tfana Rekening : Biaya Advertensi

EE

llo. Rf, : 56

tt
lTgl I

tl
I 1988t
I Janl
r 6t

tt
tFt
tl
t___{
lt
I 01t
tt

I Saldo
f,.eterangan

Penbayaran

D

57.000

tDt
f,

57 .000

,' t

i",, i

' i.li\y tJ!!r::.i..,... rrt. ;:'*
r:.., r:,,'; r.'r,f,i,\, lrlr. j"r ii;i,t,t,l,1l.':.,1 i



E}AET \/I
AK.I.T}ITA}[SI PIIETI.TSAI{AAN JASA

( FASE PE}IGTK.I{ITI SAETA}T >

Setelah siklus akuntansi perusahaan jasa faae
pencatatan dibicarakan, naka pada tahap sclanjutnya akan

dibiearakan sikrus akuntansi perusahaan jasa fase

peng[ikhtisaran. Pada bagian ini akan dibicarakan har-hal
sebagai berikut :

1. tleraea Saldo perusahaan jasa

2. Ayat Penyesuaian dan Jurnal Penyesuaian

3. tleraca Lajur perusahaan jasa

4. Laporan Keuangan perusahaan jasa

5- Jurnal Penutup

5. Neraea Saldo Setelah Penutupan

7 - Jurnal Penyesuaian Kenbali

A. Neraca Saldo

Sebagainana telah dijelaskan pada bab III bahna

neraca sardo itu aerupakan ikhtisar saldo dari laeing-lasing
rekening yang ada pada buku besar. Iferaea Sa1do ini biasanlra

dibuat pada akhir periode dengan nenpoetinEl sardo akhir
buran dari nasing-nasing jenis rekening buku besar ke neraca

saldo.

Berdasarkan contoh sebelunnya (pada bab IY) seluruh

rekening yang ada beserta dengan saldonya diposting ke

neraca saldo per 31 Januari lgBB sebagai berikut :

67
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PBRCBTATAN SA}IUDERA
IIERACA SALDO PBR 31 JA}IUARI 1988

I No.RK I

11
L2
t4
15
18
2t
31
3Z
4l
51
55
56

Kas
Piutang Dagang
Pers.Supplies Kantor
Sewa Dibayar Dinuka
Alat Pereetakan
Hutang Dagang
l{odal Thanrin
Prive Thanrin
Penghasilan Pereetakan
Biaya Gaji
Biaya Listrik
Biaya Advertensi

D

1.593-OOOI
877.500 I

1. 125. OOOt
900. ooot

s.000. oo0 I

I

I

750 . 000 I

I

s60. ooot
97. 500 I

5?. OOO I

f,.

. 100.000 I

.450. 000

3.810.000

2
g

I 15.360.000t 15.380.000t

fkhtisar saldo buku besar pada akhir periode yan6

diperlihatkan pada neraca saldo di atas, terupakan titik
awal untuk nenbuat laporan heuangan perusahaan percetakan

Sanudera jika seandainya pada periode bulan Januari 1988,

perusahaan tersebut nenbutuhkan laporan keuangan (Sugiarto :

1985,h 83).

Beberapa junlah atau saldo dari rekening-rekening

yang ada pada lferaca Saldo itu dapat dipindahkan langsung ke

dalan laporan keuangan seperti halnya rekening Eas, yanE

pada ununnya nerupakan aktiva yang dapat langsung

dipindahkan ke neraca. Dalan contoh di atas junlah f,as

sebesar Rp. 1.593.0OO,- dapat dipindahkan langsung ke dalar
neraca percetakan Sanudera per 31 Januarl. 1988. Bcgltu pula

rekening Hutang Dagang pada utruDnya langsung pula

dipindahkan ke dalan neraca pada akhir periode. sebagainana

halnya dengan HutanEI DaganEI percetakan Sanudera sejunlah Rp.

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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2 . 100 . 000, - dapat d ipindahkan langsung ko dara.l lleraca per

31 Desenber 1988.

Anggapan kebenaran junlah-junlah yang dicanturkan

daran neraca sardo tidak berlaku untuk seDua rekeninEr yang

ada pada neraea saldo. Har ini disebabkan oleh adanya

transaksi-transaksi akhir periode berun dibuatkan

dokunennya, sehingga transaksi tersebut nenpunyai pengaruh

terhadap rekening-rekening yang ada pada neraca saldo.

Sebagai contoh adanya biaya gaji yang sudah

seharusnya telah nenjadi beban pada periode penutupan buku,

akan tetapi gaji tersebut belun dibayar pada tanggal itu
oreh perusahaan . Keadaan ini nenunjukkan adanya hutang

gaji dan biaya gaji yang belun dicatat, sehingga pada saat

akan dibuatnya laporan keuangan rekening biaya gqii dan

hutang gajii perlu disesuaikan

B. Avat Penvesuaian Dan Jurnal PenLesuaian

Sebelun nen:rusun laporan keuanglan perusahan jasa,

rekening-rekening neraea sardo perru diteliti lebih dahuru

saldo-saldonya, sebab ada rekening neraca saldo sudah

nenunjukkan junlah yang sebenarnya dan ada pula saldo

rekening yang belun aenunjukkan saldo yang sebenarnya.

Khusus untuk rekening neraca saldo yang belur
nenunjukkan saldo yang sebenarnya, naka pada rekenig itu
perlu dilakukan penyesuaian atau adjustnent. Penyesuaian

itu bertujuan supaya setiap rekening riil,/neraca khususnya

aktiva dan hutang nenunjukkan junlah yang sebenarnya pada
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2.100-000,- dapat dipindahkan rangsung ke darar Heraca per

31 Desenber 1988.

Anggapan kebenaran junrah-junlah ysng dicanturkan

daran neraca sardo tidak berlaku untuk selua rekening yang

ada pada neraca sardo. Hal ini disebabkan oreh adanya

transaksi-transaksi akhir periode belun dibuatkan

dokunennya, sehingga transaksi tersebut lenpunyai pengaruh

terhadap rekening-rekening yang ada pada neraca saldo.

Sebagai contoh adanya biaya gaji yang sudah

seharusnya telah nenjadi beban pada periode ponutupan buku,

akan tetapi gaji tersebut belua dibayar pada tanggal itu
oleh perusahaan , Keadaan ini nenunjukkan adanya hutang

gaji dan biaya gaji yang belun dicatat, sehingga pada saat

akan dibuatnya laporan keuangan rekening biaya gaji dan

hutang gaji perlu disesuaikan

B. Awat Penyesuaian Danr Jurnal Pcnvesuaiam

Sebelun lenlmsun laporan keuangan perusahan jasa,

rekeninEl-rekening neraea saldo perru diteliti lebih dahulu

saldo-sardonya, sebab ada rekening nerEea satdo sudah

nenunjukkan junlah yang sebenarnya dan ada pula saldo

rekening yang belun nenunjukkan saldo yang sebenarnya.

Khusus untuk rekeninEl neraca saldo yang belur
nenunjukkan saldo yang sebenarnya, naka pada rekenig itu
perru dirakukan penyesuaian atau adjustnent. penyesuaian

itu bertujuan supaya setiap rekening riil,/neraca khususnya

aktiva dan hutang nenunjukkan jualah yang sebenarnya pada
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akhir periode dan begitu juga halnya pada rekening
noninal,/rugi laba yakni rekening penghasilan dan biaya
juga nenunjukkan penghasilan dan biaya yang sebenarnya pada

akhir periode

Ada dua keadaan atau situasi yang relerluhan
penyesuaian terhadap rekening yang ada dalar neraca saldo
tersebut (Soenarso SR : 1986, hal 1ZO) yakni :

1- Keadaan dinana suatu transaksi telah terjadi, tetapi
infornasi ini berun dicatat dalan rekeninEr- Transaksi
yang tergolong dalal keadaan ini adalah :

a. Penglhasilan yang sudah nenjadi hak perusahaan tapi
belua dicatat. Transaksi ini aenyebabkan adanya

rekeninEr Piutang Penghasilan seperti adanya piutang

Pendapatan Bunga, sena Yang llasih Harus Diterila dan

lain-Iain.
b- Biaya vang sudah aenjadi kewajiban perusahaan tapi

belun dicatat. Hal ini nenyebabkan adanya rekening-

rekning Hutang Biaya (Biaya yang llasih Harus Dibayar)

seperti Hutang Gaji, Hutan( Bunga dan lain-Iain.
2. Keadaan diaana suatu transaksi terah dicatat didarar

suatu rekening, tapi sardo rekening! yang bersangkutarr

dikoreksi (disesuaikan) untuk nencerninkan keadaan yang

sebenarnya pada akhir periode.

Transaksi-transaksi yang ternasuk dalal keadaan ini
adalah :

a- Penghasilan yang sudah diterina, tapi sebenarnya

nerupakan penghasilan untuk nasa yang akan datang.
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HaI ini nenyebabkan adanya rekening-rckening hutang

penghasilan (pengahsilan yang diteriaa diauka) dilana
rekeninEr-rekeninEl ini pada akhir perlode disesuaikur
junlahnya. Sebagai contohnya Penghasilan Scra yang

Diterina Dinuka.

Biaya-Biaya yangf sudah dibayar, tapi sebenarnya harus

dibebankan untuk periode yang akan datang. Transaksi

ini akan neninbulkan rekeninEl-rekeninE Persehot Biaya

(Uang l{uka Biaya). Jun1ah dari rokening ini pada

akhir periode disesuaikan (dikoreksi). Sebagai contoh

adalah rekening Persekot Asuransi., jurlah ini akan

disesuaikan dengan rengakui Persekot Asuransi tersebut

sebagai Biaya Asuransi.

Transaksi kerugian yang tinbul karena adanya piutanB

yang tidak dapat ditagih. Transakei ini nonyebabkan

adanya rekening kerugian piutang. Dengan adanya

rekening ini junlah piutang pada akhir periode harus

disesuaikan/ dikoreksi sesuai dengan junlah kerugian

piutang tersebut.

Penlrusutan harga perolehan aktiva tctap tang harus

dibebankan pada akhir periode akuntanei. Penyusutan

ini akan berpengaruh negatif terhadap harga peroleharr

aktiva tetap tersebut. Dengan adanya pen5rusutan ini
naka harga perolehan aktiva tetap itu harus dikoreksi
sehingga pada akhir periode aktiva tetap itu
nenunjukkan nilai buku yang seaungfguhnya

Untuk pencatatan transaksi penyeeuaian tersebut ke

rekening-rekeninEl yang akan disesuaikan biasanya

b.

c.

d.

dalan
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dilakukan dengan bantuan jurnal penyesuaian ( adjusting
entries ) atau disebut juga sebagai jurnal koreksi
atau correcting entries (soenarso sR :1986, har 1zo).

Untuk nenahani lebih lanjut tentang penyesuaian ini,
naka berihut ini akan dikenukakan suatu contoh proaea

penyesuaian atas neraca sardo pada akhir periode photo

studio AZIA per 31 Desenber 1988. Perusahaan ini didirikan
pada 1 Januari 1988 oleh tuan AZI.A.

PHOTO STUDIO AZTA
NERACA SALDO PER 31 DBSBIIBBR 1988

I No. I

I RN I ilana Rekening
r_------1

785.250
273 -AOO
150. 000

t -442.250
618.500
150. OOO

15.000.000
7. 200. ooo
\ -725, OOO

300. 000
330.000
60.000

f,

180.000
20 -445. 000 t

6.864.750 I

5.250 I

540.000 I

I

I

I

D

11
LZ
15
16
L7
18
2l
23
25
3t
4L
51
5Z
53
61
E2
63

Kas
Piutang Dagang
Surat Berharga
Supplies Photografi
Supplies Kantor
Persekot Asuransi
Gedung
Peralatan PhotoEfrafi
Perlengkapan f,antor
Hutang Dagang
Hodal Azia
Penghasilan Photo Studio
Penghasilan BunEa
Penghasilan Sera
Biaya f,.antor
Gqii Pegawai
Biaya Advertensi

I 2A.035.000 I 28.O35.OOOt

Berikut ini adalah data penyesuaian photo Studio Azia
per 31 Desenber 1988 :

Hasih harus diterina penErhasiran bunga dari obligasi 6z

vang nilai noninarnya Rp. 15o.ooo,-- Tancdal perbayaran

bunga jatuh pada tanggal 1 April dan 1 Oktober.

1

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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2. llasih harus dibayar gaji pegawai buran Desenber Rp.

30. ooo, -.
3. Penghasilan sewa yang diteriea diauha Rp. 80.OOO,-.

4. Persekot asuransi pada tanggar 31 Deserbor lgBB adalah

sebesar Rp. 60.000,-.

5. Kerugian piutang ditaksir LZ dari penghasilan photo

studio.

6- Penyusutan peralatan photografi ditaksir 202 per tahun.

7 - Penyusutan perlenEfkapan kantor ditaksir 1OZ per tahun.

Dari inforaasi penyesuaian ini, laka saldo pada

rekeninE-rekening yang ada di neraca saldo dapat

disesuaikgrr/ dikoreksi sehingga rekening! itu nantinya dapat

nengganbarkan saldo yang sebenarnya.

Penyesuaian terhadap rehening-rehening yang ada pada

neraca saldo di atas dapat dilakukan dengan nenggunakarr

jurnal penyesuaian seperti di basah ini.

1. Piutano Penghasilarr Runga

Apabila pada akhir periode euatu panghaailan yang

telah nenjadi hak perusahaan tapi pada saat itu belut dapat

diterina, naka transaksi yang eeperti ini parlu discsuaikan.

Akan halnya penghasilan bunga yang lasih harus diterira
atas obligasi 6Z yakni sebesar Rp- 2.250,- untuk 3 bulan

(3/LZ x 6Z x 150.OOO), naka jurnal penyaaualannya adalah

seperti berikut :
I

Piutang Penghasilan BunEla Rp. 2 -25O,-

Penghasilan Bunga Rp. 2.259,-
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Berdasarkan penyesuaian ini tinbul suatu rekening
baru pada akhir periode <Bl/l,z-tggg) yakni piutang

Penlhasilan Bunga, dinana rekening ini digolongkan kepada

aktiva lancar karena rekening piutang penghasitan BunEa

Denpunyai unur yang relatif pendek.

setelah dilakukan penyesuaian, naka junlah rekening
Penghasilan Bunga pada akhir periode nenjadi bertanbah
denEfan perineian sebagai berikut :

Penghasilan Bunga nenurut neraca saldo

Piutang Penghasilan Bunga (penyesuaian)

Penghasilan Bunga pada tanggal AL/IZ-Lggg Rp. 7.500,-

setelah dilakukan penyesuaian terhadap penghasilan

Bunga, laka langkah selanjutnya adalah nelposting atau
nencatat jurnal tersebut pada nasing-aasing rekeninE buku

besarnya. sesuai dengan data penyesuaian di atas, naka
peneatatan itu dilakukan terhadap rekening-rekening sebagai
berikut :

Debet Piutang Penghasilan Bunga f,redit

Rp.5.250,-

Rp. Z-25A,-

lTet I

l3L/LZl Penyesuai-l Rp . Z-ZSO I

l19BB lan I Itttt

Keteranganl Jualah lTgt lKeteranEan I Junlah I

I

I

I

Debet Penghasilan Bunga Kredit

F---i
I TeI I Keterangan I Junlah lTgI lKeteranganl Junlah I

t3L/L?l I

I 1988 I Saldo I

l3L/l2l Penyesuail
I lan I

Rp

Rp

5.250

2 -250
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2. Hutanq Biaya

Hutang Biaya adalah biaya-biay3 yang sudah nenjadi

kewajiban perusahaan pada periode itu tapi berun dicatat
oreh perusahaan. Haka transaksi seperti ini perlu dirakukan

penyesuaian sehingga akhir periode rekening-rekeninE

tersebut nenunjukkan junlah yang sebenarnya.

Azia,

untuk

beban

Sebagainana halnya pada data penye$uaian Photo Studio

yakni perusahaan nasih harus nenbayar gaji pegarrai

bulan Desenber 1988, dinana ga.ii itu adalah nerupakanr

perusahaan pada bulan Desenber 1988.

Sehubungan dengan kasus ini
aiannya nelalui jurnal penyesuaian

dapat dibuatkan penyesu-

di basah ini :

Gaj i Rp. 30.O0O,-

Hutang Gaji
(Gaji yang nasih harus dibayar)

Rp. 30.OOO,-

DenEfan adanya penyesuaian ini, aaka pada akhir
periode akan tinbul rekening hutang gaji dan rekening ini

nantinya dicatat dalan neraca pada kelorpok hutang

Iancar sebab jenis hutang ini nenpunyai batas kenqjiban yang

relatif pendek sedangkan flaji pegarai dicatat pada }aporan

rugi laba sebagai biaya operasi.

Dengan

Desenber lgBB

sebagai berikut

denikian biaya gaii pada akhir periode 31

akan bertanbah junlahnya dengan rinci.an

I
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Gaji pegawai nenurut neraca saldo Rp.

Gaji yang trasih harus dibayar (penyesuaian) Rp.

76

330. OO0, -
30 . 000, -

Gaji pegawai tahun lgBB Rp. 360.000,-

Setelah penyesuaian dilakukan terhadap gaji pegawai,

naka langkah selanjutnya nenposting jurnal penyesuaian yang

terah dibuat ke dalau rekeninEl nasing-nasing seperti berikut

Debet Hutang Gaji Kredit
I Tet I Keterangan I Junlah I Tgl I Keterangan I Jun1ah I

t.._ -__-itl
tt

l3l/LZl Penyesuai-l t

I 198Blan lRp.3O.O0O I

Debet Gaji Pegawai Kredit
I 1'gI I Keterangan I Juulah lTgt lKeterangan I Junlah I

l3l/LZl Saldo I

t1988 I I

l3L/12l Penyesuail
l19BB I an I

Rp.33O.0OO

3. Hutanq Penphasilan

Penghasilan yang diterina dinuka tidak boleh

diperhitunEfkan sebagai penghasilan, karena perusahaan pada

dasarnya belua berhak atas penghasilan tersebut. HaI ini

disebabkan perusahaan pada saat nenerila penghasiran

tersebut belun dapat nenberikan perayanan jasa sehubungan

dengan penghasilan yang diterina itu.

oleh karenanya penghasilan ini diakui terlebih dahuru

sebaElai hutang pen€lhasilan. Hutang penElhasilan ini akan

habis, bila periode penberian jasa terah dilaksanakan oreh

perusahaan.

o0030.Rp
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l{aka terhadap rekening-rekening seperti ini junrah

yang terah dicatat pada neraca saldo seberun akhir periode

perlu dikoreksi atau disesuaikan.

Jurnar penyesuaian untuk nencatat hutang penghasiran

tersebut dapat dilakukan dengan 2 cara :

1 Pada waktu

penghasilan

adalah :

aeneri.na penghasilan, nen{kredit rekening

naka jurnal penyesuaian yanE harus dibuat

hutang

adalah :

2

Penghasilan Rp.

Hutang Penghasilan Rp.

Pada waktu nenerina penghasilan, nenEkredit

penghasilan, naka jurnal penyesuaian yang dibuat

Hutang Penghasilan

Penghasilan Rp

Jurnal penyesuaian yanEf akan dibuat dari transaksi

transaksi ini sangat tergantun€ dari pengakuan pencatatan

pada saat peneriaaan penghasilan tersebut. Dan kedua cara

ini sana benarnya.

Sehubungan dengan data penyesuaian penghasilan sena

diterina dinuka pada Photo Studio Azia, naka penEhasilan

sewa dapat dihitung 5sSsgai berikut :

Rp

Penghasilan Sewa neraca saldo

Hutang Penghasilan Sewa ?I/LZ 1g8B

Penghasilan Sewa 3l/12-198A

Rp. 3O0.OOO,-

Rp. g0.OOO,-

Rp. zLO -000, -
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Berdasarkan perhitungan di atas dapat dibuat jurnal
penyesuaiannya dengan nenElgunakan salah satu cara yang

diuraikan di atas. Jika perusahaan nerakai cara pertana,

aaka jurnal penyesuaiannya adalah seperti berikut :

Penghasilan Sewa Rp. 9O.OO0,-

Hutang Penghasilan Sewa Rp. go. ooo, -

untuk rebih jerasnya penglaruh penyesuaian terhadap
rekening-rekening yang disesuaikan, berikut ini
pencatatannya dapat dilihat pada buku berikut ini :

Debet penghasilan Sewa Kredit
I Tgt I Keteranganl Junlah lTgt lXeteranganl Junlah I

-------tt""-"-----*l
lIL/LZ| Penyesuai-l l3L|LZI Saldo Ill9BB lan lRp. gO.00Ol lg88t I131/LZtKeR/L lRp.2lo.000t I I

300.000

Debet Hutangt PenEfhasilan Sewa f,.redit
I Tgr I Keterangan I Junrah I Tgt I Keterangan I Junlah I

l3L/L2,1 Penyesuai- I

I 1988 I an I Rp.9O. OO0 I

Dari peabukuan ini jelas terSlanbar bahna pada akhir
periode telah dapat ditentukan junlah sepa yang nenjadi
penghasilan dan yakni sebesar Rp. ZLA.0OO,-dan yang aasih
tetap sebagai hutang penghasiran sewa yakni sebesar Rp.

90.000, -.
Jika perusahaan Denerapkan eara kedua, naka jurnal

penyesuaiannya adalah seperti berikut :

Hutang Penghasilan Sewa Rp. Z1O.O0O,-

Penghasilan Sewa Rp. ZLO-000,_
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BiIa jurnal penyesuaian di
rekening buku besar nasing-nasing

terganbar sebaElai berikut :

7g

atas dipindahkan ke

rekening, naka akan

Debet Hutang Penghasilan Sewa Kredit
I Tet I Keterangan I Junlah lTgt lf,.eteranEan I Junlah It---*--l
I 3L/ Lzt
I 1988 I

I 3L/ LZt
I 1988 I

Rp.3OO. O0OPenyesuai- I Rp .ZIO.0OO l31-/LZl Saldo
an I I 19881
Ke Neraea I Rp. gO.OOOl I

ttt

Debet Penghasilan Sewa Kredit
I TgI I Keterangan I Junlah lTgt lf,,eterangan I Jullah Il----1
tl
tt
tt

I 3L/tZ I Penyesuai- I Rp .?LA. O0O I

I lan I I

ltll

Dari catatan ini hutang penghasilan aasih bersaldo

Rp.9O-00O,-, sedanEikan penghasilan sewa telah berjunlah Rp.

?to -ooo, -.
Rekening penghasilan sewa adalah rekening noninal dan

dicatat daran raporan Rugi Laba pada keronpok penghasilan

lain, sedangkan hutang penghasilan sewa adalah rekening

neraea dan dicatat dalar neraca pada kelolpok hutang lancar.

4. Persekot CUanp Huka) Biaya

Persekot biaya atau disebut juga sebagai biaya-biaya
yang dibayar dinuka adalah biaya-biaya yang telah dibayar

oleh perusahaan yang keEfunaannya adalah untuk periode yang

akan datanEl-

Sehubungan dengan itu taka persekot biaya, belul
dapat diakui sebagai biaya, sebab penggunaan biaya itu
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tidaklah untuk periode sebeluunya atau pada saat penbayararr

teriadi, akan tetapi biaya itu adalah untuk periode yang

akan datang.

Haka dari itu biaya yang dibayar dinuka (persekot
biaya) adarah nerupakan asset,/aktiva perusahaan yang pada

unutrnya tergorong pada aktiva lanear- persekot biaya ini
akan nenjadi biaya bila periode yang akan datang itu dapat
terearisasikan. Andaikata periode yang akan datang itu
'terealisasi,naka biaya dibayar dinuka akan berkurang
junlahnya.

Untuk nenentukan besarnya juntah yang telah jadi
biaya dan besarnya junlah yang aasih tetap sebagai persekot
biaya dapat ditentukan nerarui proses penyesuaian. Dengan

kata lain setiap akhir periode akuntansi junlah persekot
biaya tersebut perlu dilakukan koreksi aeralui jurnal
penyesuaian.

Jurnar penyesuaian untuk nencatat penyesuaian

persekot biaya ini dapat dilakukan dengan Z cara sebagai

berikut :

llendebet

dengan

berikut

1 rekening

Kas, naka

persekot biaya pada

jurnal penyesuaian

80

saat pelbayararr

adalah seperti

Biaya Rp.

BiayaPersekot Rp

2 Hendebet biaya pada saat penbayaran

jurnal penyesuaiannya adalah seperti

dengan f,,as,

berikut :

naka
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Persekot Biaya

Biaya Rp

sehubungan dengan contoh pada photo studio azia,
Persekot Asuransi pada tanggar gtltz-I.ggg berjunrah Rp.

60-000,- sedangkan nenurut neraca sardo berjunlah Rp.

150.000,-. Ini berarti bahra persekot asuransi Rp.

150-o00,- perru disesuaikan sehingga pada akhir periode
(31/12-1gBB) persekot asuransi itu nenunjukkan junrah yang

sebanarnya yakni. sebesar Rp. 60.000,-.

Berkaitan dengan itu berikut ini dapat dilakukan
perhitunElan sebagai berikut :

Rp

Persekot Asuransi nenurut neraca saldo

Persekot Asuransi 3L/L2-L98B

Biaya Asuransi 3t/L2-L988

Pencatatan transaksi di
dilakukan denganpenyesuaian dapat

Jika persekot asuransi dicatat
penbayaran, naka jurnalnya adalah

Rp. 150. O0O, -
Rp. BO.OOO,-

Rp. gO.OO0,-

atas ke dalan jurnal

2 cara dibawah ini.

a di debet pada

sebagai berikut

saat

Biaya Asuransi

Persekot Asuransi

Bila jurnal di

aasing-aasing,

seperti berikut

Rp. gO.OOo,-

Rp. gO.OOO,-

atas diposting ke rekeninE buku besar

naka Persekot Asuransi akan terganbar

$4lLll{ UfrT tii;if;;:T,r: ,.

IKIP PA NANfi

\
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Debet Persekot Asuranasi Kredit

lTgI lKeteranganl Junlah lTgt lKeteranganl Junlah I

l3L/LZt Saldo
r 19BB I

tt
tt

I Rp. 15O.000131/LZlPenyesuai-l Rp.g0.OO0 I

I I 1988lan I I

t I 31/12lEe lleraca I Rp.6O. OOO I

I t1s88t I I

Debet Biaya Asuransi Kredit

I Tgl I Keterangan I Junlah lTgl lKeteranEanl Junlah I

t-----*t
I 3L/LZl Penyesuai- I Rp. g0.OOO 

I

I 19881 an I I

I

I

b Jika biaya asuransi dicatat di debet pada saat

penbayaran, naka jurnalnya adalah seperti berikut :

Persekot Asuransi Rp. 60.000,-

Biaya Asuransi- Rp. 60.000, -
Pencatatan transaksi ini akan terganbar pada nasing-

nasing rekening dalan buku besar sebagai berikut :

Debet Biaya Asuransi Kredit

I TgI I Keterangan I Junlah I TgI I Keterangan I Junlah I

l___--__{
l3L/l2l Saldo
I 1988t
tt

I Rp. 150. OO0 I 3L/ LZI Penyesuai- I Rp
I I 1988lan I

I I ?I/LZ lKe R,/L I Rp

60.000 I

I

s0. oo0 I

Debet Persekot Asuransi Kredit

I TgI I Keterangan I Junlah lTgl I Keteranganl Junlah I

I 3L/LZ I Penyesua i- I Rp. 60.00O I

l19BB lan I I

Rekening biaya asuransi adalah rekening noninal dan

akan dicatat pada laporan Rugi Laba dalan kelorpok biaya

opersai sedanElkan rekening Persekot Asuransi dicatat dalan

neraca pada kelonpok aktiva lancar.

Ir-_tttlt
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5. Kerudian Piutanp

Tidak seluruh junlah piutang pada akhir periode atau
janEka waktu tertentu dapat ditagih seluruhnya, daran junlah

tersebut rungkin ada sebagian yang diragukan atau

disangsikan tidak dapat ditagih yang disebut sebagai piutang

Sangsi atau Piutang RaEIu-Ragu.

Apabila dari piutang SanElsi itu neDang ada yang

betul-betuI tidak dapat ditagih, naka hal ini tentu

uerupakan suatu kerugian bagi perusahaan yang disebut

sebagai Kerugian Piutang. Dengan denikian kerugian piutang

yang tinbulnya tersebut akan berpengaruh negatif terhadap

junlah piutang yang ada- Oleh sebab itu junlah piutang pada

akhir periode perlu disesuaikan atau (dikoreksi).

Dalan haI neneatat penyesuaian junlah piutang

terhadap adanya kerugian itu, naka ada 2 netode pencatatan

yang biasanya digunakan dalan nencatat kerugian piutang

tersebut :

,. Hetode PenGlhapusan LanqsunEf

Pada netode ini kerugian piutang akan dicatat bila
kerugian piutang itu betul*betul terjadi dan dihapuskan

Iangsung dengan nenbebankan kerugian itu ke rekening piutang

ya'n4 bersangkutan dengan jurnal sebagai berikut :

Kerugian Piutang

Piutang

Rp

Rp
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2 Hetorle CadpqEan

pada netode ini , kerugian niutang dibebankan keCadangan Kerugian piutang sebesar taksiran niutang ra.gu_raEuatau eiutang tak tertagih dengan nelakukan jurnar seperti dibawah ini :

Kerugian piutang 
Rp.. -

Cadangan Kerugian piutang
(nencatat kerugian niutang pada saat dicad

Kenudian apabila oiutang tersebut reDang betur-betultidak dapat ditagih' naka pada saat niutang dihapuskansebagai keruEiian oiutang akan dibuat jurnal aeperti berikut.
Cadangan Kerugian piutang 

Rp.
piutang

(nengfispuskan

betul terjadi).

84

Rp

angkan).

Rp

eiutang sebesar kerugian niutang yang

Sehubungan dengan contoh pada photo Studioperusahaan nenaksir kerugian eiutang 1z x penghasilrr,yakni sebesar Rp. 6.g64,2S naka dengan denikianpenyesuaiannya adalah seperti berikut :
Kerugian piutang Rp.6-g64,?E

Cadangan Kerugian piutang Rp. 6.g64,28

betul-

Azia,

studio
jurnal

Xerugian Ftutang ini dieatat pada laporan Rugi tabadalan kel0npoh Biaya .perasi, sedangkan cadangan f,erugianPiutang atlalah rekening Neraca dan dicatat pada neraca dalankeloapok Aktiva s.ebagai penE:urang jualah piutang.
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senua aktiva tetap yang digunakan daran operasiperusahaan selain dari aktiva tetap tanah secara berangsur_arlgsur nilainya senakin berkurang. proses berkuran*nyanilai aktiva tersebut disebut sebagai penyusutsn(Deprgslasi)- Dengan adanva penyusuten terhadap nirai aktivatetap' berarti pura harga perorehan aktiva tetap secaraberangsur-angsur juga berkurang.

Sehubungan dengan itu harga perolehan aktiva tetapharus diarokasikan sebagai biaya penyusutan selanapenggunaan aktiva tetap tersebut- peabebanan biayapenyusutan aktiva tetap ini biasanya dirakukan pada akhtrperiode akuntansi dengan nenggunakan jurnal penyesuaian.
Pencatatan terhadap penyusutan ini dapat dilakukan

dengan dua nacan netode berikut ini :

l{etode r Rn4srrnEl

6

a

pada netode ini penyusutan terhadap
langsung dibebankan ke rekening aktiva tatap
uisalnya llesin dengan jurnal seperti berikut
Bj-aYa Penyusutan Hesin Rp.

llesin

aktiva tetap
Yang disusutkan

aktiva tetap
Aktiva Tetap

Rp

b Hetode Akpnnlasi

pada netode ini penyusutan terhadap
dibebankan ke rekening Akurulasi penyusutan
dengan jurnal seperti di banah ini :
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BiaYa Penyusutan l{esin Rp

Akunulasi penyusutan

Akn. Penyusutan

86

llesin

750 . 000, -

1 .440 . 000, _

Rp

Rekening biaya penyusutan aktiva tetap dicatat pada
laporan Rugi Laba dalan kelonpok biaya operasi, sedangkan
Akunulasi penyusutan Aktiva Tetap adalah rekening neraca
vang dicatat pada bagian aktiva yanE' berfungsi sebagai
penEiuranE harga perolehan aktiva tetap yang bersangkutan.

sebagainana halnya penyusutan aktiva tetap yang
dilakukan pada photo studio terhadap peralatan photografi
ditaksir ZOl, per tahun (Z0Z x ?-ZOO.OOO)= 1.44g.000,_ ,Perlengkapan Eantor 102 per tahun (102 x l.TZS.0OO) 

=L72.5OO,- , Gedung 5Z per tahun (SZ x 15.000.000,_) 
=750.000, -

Berdasarkan perhitungan ini, naka jurnal penyesuaian
dapat dibuat sebagai berikut

Biaya penyusutan
Photografi Peralatan

Rp. L.44O. OOO, -
Peralatan photografi Rp.

Biaya Penyusutan perlenElkapan
Kantor Rp. 1TZ.S0O,_

Akn. penyusu tan perlengkapan
Kantor

172.500 , -
BiaYa Penyusutan gedung Rp

Akn.penyusutan gedung
750, oo0, -

Rp

Rp

I F" .; l-. i;,'';l i-i i lt i i
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Adapun bentuk
seperti berikut ini :

Nerpea J.ri,r,

t. PenPertirn Nfraca JpjU,

Setelah saldo rekening yalnl ada pada
disesuaikan ditentukan, naka berdasarkan
disusunlah Neraca Lajur atau Hork Sheet.

87

neraca saldo

data tersebut

Neraca Lajur atau rlork sheet adalah kertas berkoron
yang dipergunakan sebagai kertas kerja dalan penyusunan
Laporan Keuangan (Soenarso SR : 1gg6, ha1 LZ4> -

Biasanya neraca rajur ini terdiri dari korou neraca
sardo' ayat penyesuaian, neraca saldo setelah penyesuai-an,
Rugi Laba dan neraea akhir. llasing_aasing kolon itu
terdiri dari koron debet dan koron kredit. sehingga
neraca rajur ini disebut juga sebagai Neraca La-iur 10 Ko10n.

Heraca Lajur ini dibuat dengan tujuan untuk
neapernudah penyusunan laporan keuangan pada akhir periode
akuntansi. lleraca lajur ini bukanlah laporan keuangan, oleh
sebab it, tidak perlu dilaporkan pada pihak ruar perusahaan
seperti pada pene,ang saha[, kreditur dan lain_rainnya.
Dengan kata lajn neraca la;jur tidak dapat trenggantikan
kedudukan laporan keuangan dan hanya seaata nerupakan aratpeabantu penyusunan laporan keuangan ( Ar Haryono yusuf :
1981, hal 130 ).

neraea lajur yang dinaksud adalah
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NERACA LAJUR

NO
RK

Naaa
Rekening

Neraca lpenye
Saldo I an

suai lll. Saldo I

I Penyesuai I

Rogi Labat
I

Heraca I

Akhir I

D tf,t
--{----{

t-*- D ttrtD tf,t

-..1-1--|--|

2 Penvtrsunpn ller.aea t.a it,r

Setelah kolon_koIon Neraea La-iur dibuat, taka ada
beberapa prosedur yang harus ditenpuh untuk len)rusun Neraca
Lajur tersebut ( Haryono yusuf : 1g81, hal 131)

llencatat saldo rekening-rekenin, buku besar akhir periode
akuntansi ke dalan kolon_kolon lleraca Saldo.
Hana rekening vang ada pada buku besar dicatat pada korol
rreraca lajur berserta dengan saldo_saldonya.
Kenudian junlah saldo dari kedua Debet/
dijunlahkan dan junlahnya ditulis pada bagian
Perlu diingat junlah tersebut harus seinbang antara Debet
denEfan Kredit.
llencatat ayat penyesuaian he kolon penyosuaian yanE adapada neraca lajur. Data untuk kolon_kolon penyesuaian
ini dianbil dari jurnal penyesuaian yang telah dibuat.
Rekening dan junrah yang dicatat pada kol0n ini harus
saDa dengan yang telah dibuat pada jurnal penyesuaian
Apabira rekening vang dicatat pada jurnal penyesuaian
tidak ada dalan neraca sa1do, taka rekening baru harus
dibuat. penbuatan rekening baru tersebut harus pula
sesuai dengan bagan rekening yang telah dibuat.

a

f,.redit

bawah-

b

tltl
lttl

__T_{

ft
tt

I

I

I

I

tt
ttrt
lt

I

I

I

I tt lllt
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Berdasarkan penyesuaian yang terjadi pada photo
studio Azia, naka jrrrnar penyesuaian yang telah dibuat dapat
dicatat
berikut

pada kolon penyesuaian neraca lajurnya sebagai

2.25O,-.

rekening

1' Saldo kredit pen*hasilan bunga sebesar Rp. 5.250,-
nenunjukkan junlah penEthasiran yang telah diterina serrna
tahun 19Bg' Akan tetapi pada tanggal 3l/L2-1ggg ternvata
ada penEhasiran bunga yang nasih harus diterina yakni
selara 3 bulan (L/L}-SL/tZ)iunlahnya adalah Rp.
Haka penyesuaian yang dilakukan adalah nendebet
PiutanEl Penghasilan Bunga sebesar Rp . Z-ZSO,_. Rekening
ini adalah rekening baru yanEI tinbul karena adanya
penyesuaian- Kenudian nencatat rekening penghasilan
Bunga di kredit sebesar Rp. Z-ZSO,_. Dengan denikian
Piutang penghasiran Bunga bertanbah dan penghasilan Bunga
bertanbah yakni nenjadi Rp. Z.S0O,_(S.ZSO + Z.ZSO)-
sardo debet gaji pegawai sebesar Rp. a80,000,- adarah
junlah penbavaran gaji yang terah diraksanakan oreh photo
Studio Azia selaua tahun 1ggg. Akan tetapi pada akhir
periode akuntansi, ternyata photo studio Azia nenitiki
transaksi dinana gaji yang nasih harus dibayar (hutang
gaji). Dengan adanya transaksi seperti ini junlah biaya
gaji selana tahun lgBB yakni Rp. gOO.O0CI,_ bertanbah
karena nasih ada gaji yang akan dibayar yakni sebesar Rp.
30-0O0,-. pertarbahan ini ditakukan dengan

2

nelakukan penyesuaian dengan nencatat rekening
debet sebesar Rp. 30.000,_ dan nencatat Hutang

jalan

Gqji di

Gaji di
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kredit
adalah

sebasar Rp. 30.O0O,_. Rekening Hutang

g0

Gaj i
Azia

rekening baru yang tiabul pada photo Studio
yang disebabkan oleh adanya penyesuaian.

3' Saldo rekening penghasilan sewa serala tahun lggg
berjunlah Rp- S40.0O0,_. Saldo ini perlu disesuaikan
harena penEfhasilan se,a pada ahhir periode nenunjukkan
junlah sebesar Rp. g0.000,_. penyesuaian dapat dilakukan
dengan nenggunakan jurnar penyesuaian yakni nendebet
rekening Penghasilan Sewa Rp. gO.OOO,_ dan nengkredit
Hutang penghasilan Sewa Rp. gO.OOO,_.

4- Saldo rekening persekot Biaya Asuransi selaaa tahun lggg
adalah sebesar Rp- 1S0.000,_. pada akhir periode
nenunjukkan junlah Rp. 60-o00,- berarti junrah ini perru
disesuaikan dan dicatat pada koron penyesuaian rferaoa
La*jur dengan nenrlebet Biaya Asuransi sebesar Rp. gO.OO0,_
dan nenglkredit persekot Asuransi sebesar Rp. gO.OO0,_.

5' Kerugian piutang patra akhir periode ditaksir L 7, dari
penghasilan ptroto Studio Azia yakni sebesar Rp. g.864,?S.
Untuk nencatat junlah ini pada kolon penyesuaian Neraca
Lajur diperrukan jurnar penvesuaian dengan nendebet
rekening Kerugian piutang sebesar Rp. g.g64,?S dan
nengkredit Cadangan Kerugian piutang sebesar Rp.
6.864,2S. Kedua rekening ini adalah rekening yang baru
nuneur pada akhir periode yang disebabkan oleh adanya
penyesuaian terhadap piutang

6. Penyusutan (Dep1651asi).

Peraratan photografi, perlengkapap Kantor dan Gedung pada
akhir periode junlah yang ada pada neraca saldo perlu

l
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disusutkan nilainya-
adalah :

g1

llasing-nasing junlah penyusutan itu

Peralatan photografi

Perlengkapan Kantor

Gedung

Rp. 1.440.00O,-

Rp. \72 -SOO, -
Rp. ?50-OOO,-

L

2

Untuk ueneatat junlah ini pada kolon
Iajur dapat dilakukan sebagai berikut

penyesuaian neraca

Azia dapat

l{endebet Biava penvusutan photografi dan ren,rkredit
Akunulasi penyusutan photografi sebesar Rp.
L.44A. OOO, _

llendebet Biava penvusutan perlengkapan f,antor dan
Eengkredit Akunulasi penyusutan perlengkapan f,.antor
sebesar Rp. 1ZZ.5OO,_

l{endebet Biaya penyusustan GedunE dan nentrgkredit
Akunulasi Penyusutan Gedung sebesar Rp. L.44O.000,_.

3

Dengan denikian Neraca Lajur photo Studio
ditunjukkan dalan keadaan seperti berikut :
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HBRA'A ;I}8f;urff;'3lO AZTA*
DESBIIEBR 1988

No RK Nana Rekening I Heraca Saldo
I

I

I
r Penyesuaian

Dlx lp trl
11
72
15
1S
L7
18
2L
23
25
31
4L
51
5Z
53
61
62
63

l1
I

I Eas
lPiutang Dagang
t surat Berharga
I Supplies photo
I Suplies Kantor
I Perskt. Asuransi
I Gedung
I Perl.photografi
I Perl.Kantor

785. 250 I

273. ooo I

150. 000 I

1 .440 . ooo I

619.500 t"
150. ooo I

5. OOO. 000 I

7 -200. 000I
ooo

lHutang Dagang
ll{oda1 Azia
I Phs.Poto Studio
lPengh. Bunga
I Perigh. Sewa
Biaya Kantor
Gaji Pegawai
Advertensi

L.725.000
180. 000

2044SOOO
6864750

5.250
540. ooo

300.000
330.000 I

60. 000 I

I 28.035.000 I 28035000

3

2 30

2.280

4go

1 2-280

000

5sB64z, 
s

6 1440000 I

I

t-

0oogo

.000

ooo50.87

I 264339? ,51 264

14
32
33
64
65
13
66
Z4
67
76
6B
Z2

I PiutanE Bunga
I Hutang Gaji
lHutang ph.Sewa
I Biaya Asuransi
I Kerg. Piutang
| 9"O . Krg. piutang
I Peny. per . photo
I Aka. P. Per. photo
I Peny. Per. Kantor
lAkn.P.per.Kantr
I Peny. GedunE
I Akn. Peny. Gedung
I

I

1

f,so. ooo
"69647,5
6raeoooo

7 tzz. ooo

.000Zro
'go

.000

oo

?2

50

1

7

7

I 0

3397,5 |

c l'lengisi koloa Neraca saldo seterah Disesuaikan.

setiap sarrro rekening yang tercantun dalan kol0n neracasaldo digabungkan dengan angka-an*ka yapg tercantun daran
kolon penyesuaian, sehingga nenghasilkan
seharusnya dan jualah ini dicatat pada

iunlah yang

neraca saldo

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

,

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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H5

setelah p€nvssuaian' Bagi sardo rekening neraca sardoyang tidak disesuaikan akan dicatat pula pada kolonneraca saldo setelah penyesuaian tanpa ada perubahan.
sebagai contoh nisalnva saldo penghasilan bunga pada
neraca saldo sebesar Rp.S.ZS0,_ akan digabung denganjualah penghasilan bunga setelah penyesuaian
2-25O,- sehingga rekening ini nenunjukkan
sebenarnya Rp. Z.SOO,_dan Kas tetap dicatat
785.2S0,-- Urrtuk lebih jelasnya proses ini d
pada neraea lajur photo Studio Azia halnnan s

sebesar Rp.

iunlah yang

sebesar Rp.

,apat dilihat
elanjutnya.

d ' Henindahkan junlah-junlah di dalan kol0n neraca sardosetelah disesuaikan ke dalau kolon_kolon rugi /|raba raupun
kolon-kolon neraca. Saldo_saldo rekening aktiva, hutang,
aodal dan prive yang terdapat pada neraca sardo seterahpenyesuaian dipindahkan ke kolon neraca akhir, begitupula sardo*sa1do rekening penghasilan dan biaya-bi"ya
dipindahkan pula ke kolon rugi/laba neraca la:iur. Untukrebih jerasnva proses peDindahan ini dapat pula dilihatpada neraca lajur photo Stdio Azia pada halatan
selanjutnnya.

l{enjunrahkan an€ka yang ada pada kolon rugi,/raba danangka yang ada pada kol0n neraca akhir serta nelasukkan
angka laba bersih atau rugi bersih sebagai pengiDbang kedalan kedua pasang kolon neraca akhir dan terakhir
nenjumlahkan kolon tersebut. Apabila junlah debet kololrugi/laba lebih keeil dari pada jualah kolon kredit, hal

e
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lebih ielasnya proses perbuatan
ini dapat dilihat pada Neraca Lqjur

Studio Azia per 81 Desenber lgg8 sebagai berikut

g4

,i
I

I

ini berarti perusahaan nendapat laba dan apabila junlah
debet kolon rugi'Iaba besar dari pada kolon kredit, halini berartr rugi - Bira perusarraan berraba , naka jualah
laba tersebut akan dicatat pada kolor neraca akhir
sebelah kredit dan bila perusahaan rugi, raka jurlah iniakan dicatat pada koron neraea akhir seberah debet dansekali gus junlah ini adalah sebagai penf,ia[apg Junlah
kedua kolon neraca ahhir tersebut.

Untuk

Iajur, hal
neraca

Photo



i
Fase Pengrrlrh t i_qa ran

tt
llh.R[ | ilara

ll
Relening

I lhreca Saldo

95

Pt0r0 srult0
rfiRcs uua Pm 3l IESEffi 1988

I Penyesuriur I ll.seldo penyeanier 
t ftrsi tah i Itncr *hir I

H lDt xtDt

-i-

l(tDl

-1-
I 783.2501

xl 0trt
II
t2
I5
t6

t7
t8

2t

IJ

2t
3l

4l
laJI

52

il
6l
b2

63

l{
32

$
6{

65

tr,

66

2l
67

26

68

n

Xas

Piutang Dagurg

$rrat Berhrga
Supplies ptntografi

fupplies fiurtor
Perselot kurunsi
6edung
Perl engt apan photograf i
Prlengtapan Xantor
lhtang Dageng

lhdal Azir
Penghasilan ptnto Studio
Penghasilar &nga
Penghasilan Sera

Eiayr lantor
hji PEaxai

Adverteosi

Piutang hnga
lbtag 6aji
lhtang Penghsilm Sera
Biaya Anrransi

lerugian Piutarg

I 785,2501

I 2n.0001

I 150,0001

I 1,412,2fi1

I 6t9.mt
I r50.0ml

113.0{0.0001

I 7,?00,ffiot

1.725.0001

I lm.000l
120.445.0001

I 6.861.7i01

I 5.2t01

I il0,tr01
J00.0001

330.0001

60,0m1

H-t
I 28. 035, 500 I 2€.035. 5001

0tr 
I

-{-
I 2n.0ml
I lro.omt
I t,412,2fr1

I 619.S0l

I 60.000t

115.000.0001

I 7.2m,000t

I 1,725.0001

I t rm,000
I t^,t{5,omf
I t 6.86t.7t01

I t t.root

I 785.2t01

t 2R.0mt

I l$.mt
I l,$z,mt
I 6lr.i00l
I 60.0m1

lri.000.0mt
I 7.?m,m0t

I 1.7?5,0m1

It
It, ffi.000t

,fi5.m0t
lz,zn 16.86t.750t

I 7,5m1

I fio.omt
2so,orn

h.ooo

2.250 I

I t t30.000

I 300.tr01

360.0001

60.0001

3m.0mt

360.0m1

60.0001

3*.*
h.om

50r'a

luf,,b1t,

2,zfi
s.mot
90.0001

m.0ml I 9o.ml
68.6{7,501 168.6t7,501

2.ffi1

l*.*u&,b41,

J0.0mt

90.mot

Cedangan l(erugian piuturo

Penyusutan perlmglapur ptrctogrili
*llasi Pmyusutan ptntogruli
renpsutan perleflgtapar tiltor
Aluml asi Pmpsltan perlenglapan lkrtor
Penyusutan Eedung

Atrurlesi Penyusrtan 6edng

6t.+lo. il I 68.6{7, 3t

I
000 I I r.+10. 0ml ll.1{0.0m1

t72,W

6t
.t{00001 lr.+r0.m0 I

l,

t_( ttz.5001 I t72.t00 I I

I tn,ffil I 172.ffit

750.0m

lt,n.*
I 7S. 0001 I 730.000t

I 7il.0m I t

12.u3.3y7 fi|zb1Fjjl,5
--{_

I 30198Jr7, 5 | 30{98397. 5 luillt7,5l7 ,tn,2il127,2tr1,2fi1

lttsflu,51 I I $8u02,51

17Jz,ailVJJn,lflt 27,fr?.mpl,frl,zflt

68.6{7,30

l. {10.000

172.5m

7$0.0m

23t 761t7,3l
12 Rugi Lah

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
I

I

I

I

I

I
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Rp,

ip.273.000
Hutrng llagrng
Hutrng Brji
Hutang Penghesitan Serr

86
D

Setelah Heraca Lajur selesai dibuat, raka laporankeuangan dibuat pura dengan aetrpergunaka[ data_data yang adapada lleraea Lajur.
untuk nenbuat tferaca, data-datanya dialbil sebagianbesar dari kolon neraca akhir lferaca Lqiur, sedangkan untuknenbuat laporan Rugi Laba datanya dialbit dari kolot rugilaba Neraca La.iur.

Berdasarkan data yang ada pada Neraca Lqiur photo
studio Azia' berikut ini dapat disusun Laporan f,euangan
perusahaan tersebut :

PH{}Itl SIUDIO TIIA
IIEfiACA PER 3T DESE'I8ER 1988

I Al(TIVA
I PASIVA

Attiva trncar r

(as

Prutrng Drgang

Cad. l(rg.Piutang 68, 6t 7. t

Piutang Bungr
Surat Berhrrgr
Supplies photografi
Supplies Xantor
Perselot Asuransi

I

I

Rp. 180.000 I

30.000 I

90.000 I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

Altiva letao

Hutrno Lancrr II

I

783.2t0 I

I

I

I

20t. 332. 3 I

I

2,2J0 I

150.000 I

112,270 I

619.300 I

60.000 I

I

I llodrl :
I

I llodrl Azir
I

I

I

I

I

I

I

I

I

552.300

6edung

Akr. Peny. 6edung

Perlenglapan photograf i
Al r. Peny. per. photogral i

I

I

I

I

I

I

I

I

I

r t. 000. 000

750.000

r t. 2t0. 000
7,200.000

l. {t0.000

3.760,000
1.725.000

172.500

2t. 326. 102. I I

Perlenglapan [rntor
Ah.Peny.Per. Xrntor

I TOIAT ATII'/A Rp. ?1.826.t02.51 I0TAI pASIyA Rp. 21.826.t02.il

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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PHOTO STUDIO AZTA
LAPORAN RUGI LABA PER 31 DESBIIBBR 1988

1

Z

Penghasilan Photo Studio

Biaya-Biarza Operasi

Biaya Kantor
Gaji Pegawai
Biaya Advertensi
Biaya Asuransi.
Kerugian Piutang
Peny. Perl. Photografi
Peny. PerI . Kantor
Penyusutan Gedung

Total Biaya Operasi

Laba Operasi

Pennhasilan lain-lain

Penghasilan BunEa
PenElhasilan Sewa

Laba Bersih

Rp. SOO.OOO
360. OOO

EO. OOO
so. ooo
68. 647, 50

1 .440. OO0
172.500
750.000

7.500
450. OOO

Rp. 6.864.750

3 -24L. 147,50

3 . 623 . 602, 50

457.500

4.081.102,501

3

PHOTO STUDIO AZTA
LAPORAN PERUBAHAN IIODAL PER 31 DBSBI{BER 1988

Hodal 1 Januari 18BB

Laba Tahun ini (3L/12-1988)

Hodal per 31 Desenber 1988

Rp. 20.445. OOO

4.081.102,50

Rp. 24.526. 102, 50 I

E- Penutupan Buku Dan Jurqal Penutuo

Pada akhir periode rekening nononal atau disebut juga

rekening senentara, perlu ditutup atau iunlah dari pada

rekening-rekening tersebut perlu dinolkan. Untuk nelakukan

hal ini perlu dibuat iurnal penutuP atau closing entries

(Soenarso SR : 1986, ha1 L32).

l.liLili UFi tlltr;i;:, i,':,. ,

iri iF ps. DAf\i{}
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Dalan nenbuat jurnal penutup terhadap rekening

noninal tersebut dapat dipergunakan suatu rekening tanbahan

yakni Ikhtisar Rugi Laba. Untuk nenjurnal rekening nolinal
tersebut ada enpat tahap yang dapat dilakukan :

1. Senua rekening PenEhasilan di debetkan sebeear saldo

akhirnya dan nenpkredit rekening Ikhtisar RuEi Laba

sebesar junlah keseluruhan saldo rekenin6-rekening
penghasilan.

2- Senua rekening Biaya-Biaya di kreditkan sebesar saldo

akhir nasing-nasing rekening tereebut dan nendebet

rekening Ikhtisar Rugi Laba sebesar junlah keseluruhan

rekening-rekening biaya

3. Selisih antara sisi debet dengan sisi kredit pada

rekening Ikhtisar Rugi Laba dipindahkan ke rekening

Hodal. Bila sisi kredit }ebih besar dari pada sisi
debet, naka saldonya itu adalah Laba. Bila sisi debet

besar dari pada sisi kredit uaka saldonya adalah Rugli.

Selanjutnya untuk nenindahkan laba ke rekninE! nodal, laka

rekenin{ IKhtisar RuEi Laba di debet dan rekening

nodal di kredit. Untuk nenindahkan rugi ke rekening

nodal naka rekening aodal di debet dan rekening fkhtisar
Rugi Laba di kredit.

4- Untuk rekening Prive di kredit sebesar saldo akhirnya dan

rekening llodal di debet dalan junlah yang sara.

Prosedur lain dapat ditenpuh dengan ca.ra sebagai

berikut (Al Haryono Yusuf : 1981, hala 153) :

1. Rekening Ikhtisar Rugi Laba di debet dan rekening-
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I

2

3
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rekening Biaya-Biaya di kredit sebesar sardo rekening
aasing-nasing

Rehening-rekening penghasiran di debetkan sebesar saldo
rekening nasing-nasing dan rekening rkhtisar Rugi Laba di
lrredit dengan junlah yang sara

a. Jika perusahaan neniliki rekeninEf prive, naka saldo
rekening Ihhtisar Rugi Laba dibebankan ke rekening
Prive tersebut- apabila rekening rkhtisar Rugi Laba
bersaldo Laba , naka rkhtisar Rugi Laba di debet dan

rekening Prive di kredit sebesar sardo rkhti.sar Rugi
Laba tersebut. Apabila rekening Ikhtisar Rugi Laba
bersaldo Rugi, naka rekening prive di debetkan dan

rkhtisar Rucri Laba di kredit sebesar saldo rkhtisar
Rugi Laba.

setelah itu sardo rekening prive dibebankan ke Hodal
dengan cara sebagai berikut :

1. Apabila perusahaan berlaba, naka rekening prive di
debetkan dan rekening r{odar di kredit sebesar
saldo rekening prive tersebut.

2' Apabila perusahaan rugi, naka rekening r{odal di
debet dan rekening prive di kredit sebesar saldo
rekening prive tersebut.

b- Jika perusahaan tidak neniliki rekening prive naka
sardo rekening rkhtisar R,rgi Laba dibebankan langsung
ke rekening Hodar - Apabira rekening rkhtisar Rugi
Laba bersaldo laba naka rekening Ikhtisar Rugi Laba di
debetkan dan rekening llodal di kredit. Apabila

l{oda}rkhtisar RuEi Laba bersaldo Rugi, laka rekening

ialLlt( Uef nfnnUSl m;\lS
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di debetkan dan rekening fkhtisar Rrgi Laba di kredit.
untuk lebih jelasnva dapat dirihat perbandingan dari

kedua eara di atas dalar bagan berikut ini :

lm.
lRx rEIEmffifli [trt I

I Peoghuilm .... Rp.....
I lthtiser R/[ Rp...

llhtinr Rugi Lrh Rp,..
llodal Rp.. .

(Jita Frusahan hrlah)

lhdil Rp. ,...
Ithtinr ftr4i Laba Rp.,

tJitl pnrsahan FEil

lHrl Rp ,,.....
Priye 8p.....,

Ithtisar Rr4i Lah np.
Birya-Biaye

Penghsilar

Ilhti:u ftryi teh

Rp...,...

S. ..,......
Rp.....,.

Cf,N II

Perunhu siliti r*enirq prive I Penrdpnr tidal ailiti r*aring prive 
I

l,fltenutuf relening I lthtisar ftrgi Lah Rp...
ll{ninal I Birya-Biiya Rp.l1

Ilhtis* hrgi Lih &.
Eiryr{iryr

Pagiuitn
Ilhti;r hrgi t br

&. ..,....

H
h. ,,.....

np.

I

?.lhnutup r*enirE
I ithtisar Rugi

lLaba

I

3. l;enutup rekening

lPriw te ttdal

Ithti$r hrgi L$r h.
Priye

(Jila perusrhm hrlahl
8p...,,,,

Ithtinr hrei t.h S.
hd.l

(Jih perunhur hrrtrhl

lU.l b.
Ilhtisr hrgi t br

(Jih prrrrdrrn nryit

Prive

Ithtisrr ftrgi tah
(Jitr perusrher Rr4il

h.

Rp.......

Rp..,,...
H

Rp....,..,

h..

f,p.....,,.

Prive np.
lhdat

(Jilr perusahaer hrlahl

lhdal Rp,

Priw
(Jila perusrhrm rugi)

Berdasarkan cara I jurnal penutup yang
dilakukan

berikut :

pada perusahaan photo Studio Azia adalah

daPat

sebnga!

1. Henutup reken
ke rugi laba

ing biaya dan penghasilan photo Studio Azia

fkhtisar Rugi Laba
Biaya Kantor
Biaya Gaji
Biaya Advertensi

Rp. 3.24L.t47,
Rp
Rp
Rp

50

Kerugian piutang
I*.r. Perlengkapan photograf i
I*t r.Perlengkapan KantofPenyusustan Gedung

Rp
Rp
Rp
Rp

300 - ooo, _
360. ooo, -
60.000, _
89.647,50

L -440. o00, _
t7z .500 , -
750.000, _

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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Penghasilan Photo Studio
Penghasilan Sewa
Penghasilan Bunga

Ikhtisar Rueli Laba

2. l{enutup dan neninclahkan

rekening llodal (Saldo Laba)

Ikhtisar RuEi Laba

llodal Tuan Azi.a

1rJ ]

Rp. 6.864.750,-
Rp. 45O.OOO,-
Rp. 7.500,-

Rp. 7.322-25O,-

saldo Ikhtisar Rugi Laba ke

Rp. 4.081.1O2,50

Rp- 4.081.102,50

Pada perusahaan Photo studio Azia ini rekeninE prive

tidak ada, naka jurnal penutup h*y. sanpai pada tahap ini.
Setelah ayat jurnal penutup dilakukan, naka rekening-

rekening yang ada pada perusahaan photo studio Azia akan

nenunjukkan keadaan sebagai berikut :

Rekening-rekening Aktiva akan bersaldo debet.

RekeninEl Hutang akan bersaldo kredit.
Rekening llodal akan bersaldo kredit.
Rekening Prive akan bersaldo noI.
Rekening-rekening Penghasilan akan bersaldo nol.
Rekening-rekening Biaya akan bersaldo nol.

Untuk lebih jelasnya hal ini dapat dilihat pada buku

besar nasinEr-nasing rekening photo studio sebagai berikut :

llaua RekeninEI : Kas tlo. RK : 11

1

2

3

4

5

6

tt
lTglIrt
t-----1
I 3L/ LZt
r 1988 I

Keterangan

SaIdo

I SaIdo I

F D tr
IDIKI
t7B5 .2501
lt

--1
I

I

-t
't
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Fase Pengikhti-saran

Nana Rekening : piutang Da€ang

10t

I

Tgt lKeteranEan
I

F D K

llo. Rf, : Lz

Saldo I

Dtf,t

-l

2?3. OOO

F--l
t 3L/Lzl
I 19BB I

It
Saldo

Naaa Rekening : Cadangan Kerg.piutang

Tet lKeterangan

F*---1

l1
FI D I

l1.--1-__-i
l1
l1

r

68. 646. 50

tlo. Rf, : 1A

Satdo 
I

x, I
D

I 3L/LZl penyesuaian
I 1gB8 I I 68.546.5t

l1
Nana Rekening : Piutang Bung2

Tgt lf,eterangan

I 3L/LZl penyesuai_
I lgBB I an
It
It

DF

--l

I

I

I
f,

llo. Rf, : 14

I SaIdo

t-
tDtf,

z .250 o252

Nana Rekening : Surat Berharga
It
Itglt
l1
F****-t
I 3L/721 Saldo
I 1988 I

It
l1

I

Keteranganl f
I

D

Ito-Rf,. :15

SaIdo 
If,

D Itrt
--{

150 oo0

Naua Rekening : Supplies photografi
No.Rf,. :16l1lretr

il
F---*.*--t
I 3L/ Lzt
r 1s88 Il1

I

Keterangan I F
I

Saldo

Saldo
D K

DIKi
2 .7,50441I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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Fase -F='ngiAhttsfrrfin

Nana RekeninEl : Supplies Kantor

103

Ho.RK:17
rttt
I fgt lKeteranganl F Ilttt

I 3L/L?t
I lgBB I

tt
SaIdo

D K
IDIKI
I SaIdo

I 619.500 Itt
lt

----l

Nana Rekening : persekot Asuransi No.RK :18
tttt
I fet lKeteranganl F Itttt
I 3L/ 12 I Saldo I

t1g88 I 
1

I 3l/ 12 I Penyesuai- I

l19BB lan Illr

I Saldo I
D K

rDtf,,t-_-{

go. o00

oo0.o15

00060

Nana Rekening : Gedung No. Rf,. :2L
lttt
I tgt lKeteranganl F Ilttt
I 3L/LZl Sa1do
I 1s8B I

tt

SaIdo
D K

Dtf,I
-_l 15.000.000

Nana Rekening : Akn.Penyusutan Gedung No - RK :22
lt
I tgt lKeterangantt
}*_--.{
I 3l/ LZI Penyesuai- |

l19BB lan Illr

Saldo
F D f,

750. oo0

DIKI
---l

750. oo0

Nana Rekening : perlengkapan photografi Ho. Rf,. :23
Itl

Tet lKeteranganl F I

Itl
t.-***-1
I 3l/ 12 I Saldo
I 1gB8 I

D f,

7 .?'00.000 t

I

SaIdo I

-__-{ ID tEt
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Nana Rekening : Akn.Peny. perlkp.photografi I{o. Rf,

104

24
tt
I tgt lKeterangan
ll
|---*J
I 3L/ LZ I Penyesuai- I
11988 lan Illr

ll
FI D I KIt

1.440. OOO I

I

I

Saldo I

DI f,t
o00o441

Nana Rekening : perlengkapan Kantor Ho.Rf, : 25
llr
I fgt lKeteranganl Fllr
F----{
l3L/LZl Saldo
I 1988t
tt
ll

I SaIdo I
D f,

IDIKI
*-_l

1.725.000

Naua Rekening : Akn.peny.perl.Kantor Ilo. Rf, : 26
tt
Itgtt
tl
|*-.1

Keterangan

I 3L/LZl Penyesuai- II l988lan Illr

I Saldo IF D f,

172.500 I

DIEI__j
-_-_-l
172.500 I

I

I

Nana Rekening : Hutang Dagang No.RK : 31
llr
I tet lKeteranganl Fllr
t---- --*t
I sL/Lzt
I lg88t
ll

Saldo

I Saldo I
D f,

DIKI

Nana Rekening : Hutang Gaji No.RK : 32
ll
lrgtt
ll
l--.*- --1

KeteranEfan

I 3L/LZ I penyesuai- 
|| 1888lan 
I

I Saldo IF

.-----l

D x
DIKI

- 00030

I

I

I

-i

I 180.oootIt
It

I

I

I I

--*.----{
30.000 I

I
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Hana Rekening : HutanE pengh.sera

105

33Ho. RK
I

I tgl
I

|---%

tt
Keteranganl F I

tl
I

I

I

SaIdo ID

90. ooo

f,
Dlf,t

I 3L/LZl Penyesuai- Ill9BB tan Illr
oo0go

Nana Rekening : llodal Azia
Ir
Itgtt
It
I 3L/L?t
I 19881
t 3L/72t
I 1g8Bt
ll

tt
Keteranganl F I

tl
Saldo

Rugi laba
I

I

4.081. 102,5 I

I

I

l{o.Rf, : 41

Saldo I

x,

120 -445.000

24.528. 102,5

D

*-.|-=|
f,

ID
---1

Nana Rekening : Pengh-Photo Studio
Itlrett
It
I 3r/ LZt
I 1gB8t
I 3L/L2t
I 1sB8t

Saldo

ke R/L

D
,tlKeteranganl I. I

tt r I Saldo
D f,

No.Rf, : 51

6.864.750 I

I

I

I

Nana Rekening Penghasilan Bunga
ll
I tgf lKeterangan
It
F**--i
t 3t/tzt
I 1988 I

I 3t/t2l
I lsBBt
It

Saldo

ke R/t

D

5.250

F
I SaIdo

D

llo. RK : EZ

s.250

lf,t
E

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I 6.864. OOO
I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

--------{
I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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Naaa Rekening : Penghasilan Sewa

108

tlo. Rf, : 53It
lrett
It
l----*--t
I sL/tzt
I lsBBl
t 3L/L2t
I 1g8Bt
lt

Saldo

ke R/L

tt
Keteranganl F Itt D

540,000

I SaIdo
f,

-i
DIEt

054 000

Nana Rekening : Biaya Kantor No.RK : 61It
I rer lKeteranganIt F D

I SaIdo

DF--*-t
f,

000

tEl---J3I/LZl Saldo
1988 I

3L/LZI ke R/L
1988 I

I

300.000 I

300

Nana Rekening : Gaji Pegawai
Ho.RE : 62It

lrett
It
t-----t
t st/L?t
I 1s88t
t 31/ Lzt
I 19BBt
l1

IKeteranganl F
I

SaIdo

ke R/L

D
SaIdo

*--l
f,

o0o303

Dtr
330 000

Nana Rekening : Biaya Advertensi llo. RK : 63l1
! fgf I Keterangan
lg
l3l/LZl Satdo
137/72t ke R/LI 1g8Bt
ll

F D
Saldo

----t
x

ooo

DtK
60 oo0

60.

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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I

I
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I
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Naaa Rekening : Biaya Asuransi No. R.K

707

64
tt
lrgtl
lt
t--*----1
I 3L/LZl Penyesuai- |I 1988lan Il3l/1-?l ke R/t II lg88t tllt

Keterangan F D r I Saldo

--{
so. ooo 0oogo

90.000

Nana Rekening : Kerugian piutang t{o. RK : 65
tltt
I Tel lKeteranElan I F Ilttt
l-*------{
I 3L/LZl Penyesuai- |I 19881 an Il3L/LZl ke R/L II 19BBt 

1llr

I Saldo
D f,

7.56468.

ID tKt
6468 7.5 I 68.647.5

Nana RekeninEf : peny.perlkp.p hotgrafi Ho.Rf, : 68
lll
I tgt lKeteranganl Ftll
l---i
I 3L/LZl Penyesuai- |I 1888t an I\3L/LZI ke R/t Ir 1988t Illr

D

L .440. ooo I

I Saldo

D

1 .440. 000

r
r

-{

1440.000t

Nana RekeninEf : peny.perlkp.Kantor
llo. Rf, t BT

lt
I tet lKeterangan
ll
l-"-*-*{
I 3L/ 12 I Penyesuai- |I 19BBl an I131/LZl ke R/L II lg88t Irtl

F D

172. 500

x

172.500

I SaIdo

172.500

DIKI

IDIKI

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I

I
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Fase Pengikhtisaran

Nana Rekening : Penyusutan Gedung

l IJE

No.RK : 68It
llgtt
It
l--------t

tt
Keteranganl F I

tt D

750.000

I Saldo

750.000 I

f,

--i
tDtx

31/LZl Penyesuai-
1988 I an

3t/LZtlc.e R/t
1g8B I

I

750. ooo

Nana Rekening : fkhtisar Rogi Laba
I

Tgt lKeterangan
I

F D
I Saldo
ID

No.RE : 42

tx
I

I

4091102,5 I

I

I

I

F*.--"-t
K

50
j,

Z2,273

I 37/LZ I Penutupan
I lgBBt
I 3l/12 I Penutupan
I lgBBt
131/tZ l Ke ltodalr 1988t

3 .?41 . 147, 5

4.081. 102,5 I

I

3 -241.147 ,5

F

Berdasarkan penutupan penbukuan di atas, rleraca saldo
setelah penutupsn dibuat denElan cara nencatat kelbari pada
Neraca saldo ini rekeninE!-rekening yang nasih lenpunyai
saldo setelah penutupan

Rekening-rekening yang akan dicatat itu adarah
rekening neraca, sedangkan rekening rugi laba tidak perlu
dicatat ,agi karena rekening ini pada akhir periode terah
nenunjukkan saldo no1.

Adapun tujuan penbuatan Neraca Saldo Sctelah
Penutupan ini adarah unturr nenastikan bahwa buku besar terahseinbang seberun nerulai pencatatan data Akuntansi periode
berikutnya (Soenarso SR : 19g6,hal 13g).
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1uH

Berdasarkan rekening yang ada pada buku besar photo
studio azia di atas, naka Neraca sardo seterah penutupan
dapat diganbarkan sebagai berikut :

. PHOTO STUDIO AZIA
NERACA SALDO SETELAH PTXUruPAX

PER 31 DESEIIBER 1988
I Ho. I

IRK I

l----*{ HA}IA REKENITIG

11
L2
13
L4
15
16
t7
1B
2L
22
23
Z4
25
Z6
31
32
33
4L

Kas
Piutang DaganB
!?d, Kerugian piutang
Piutang Dagang
Surat Berharga
Supplies photografi
Supplies Kantor
Persekot Asuransi
Gedung
4k..Penyusutan Gedung
Per lenElkapan photogrlf i
4k, . Peny. per . ptrotoeraii
Perlengkapan Kantoi
Akn. Peny. perIk. Kantor
Hutang Dagang
HutanEl Gaj i
Hutang penghasilan Sewal{odal Azi.a

172.500
180.000
30. ooo
80.000

24 -528. 102,50

785.250 I

273.000 I

I

2 -250t
150. ooo I

t.442.2501
619 - 500 I

60. ooo I

15.000. oo0 I

D

7 .200. ooo

L -725.000

K

68. 647, 50

750.000

1.440. 000

27 -257. 250 t 27 .25?. 250

G JUrnp I PeFvestra i An Xerrhal i

Jurnal ini biasa disebut sebag[ai jurnal balik, karena
pada prinsipnya akan nenbalik beberapa jurnal peyesuaian
yan* telah dilakukan pada akhir periode atau renyesuaikan
kenbali jurnal penyesuaian yang telah dibuat.
Jurnal ini akan dibuat pada akhir periode terhadap jurnal
Penyesuaian yang transaksi.y. De.punyai pengaruh terhadap
transaksj yang akan datang.
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Fe-qe Pengit:htisaran

Ada 4 naca[ jurnal penyesuaian
nenerlukan jurnal penyesuaian kenbali yakni
:1986, hal 265) :

I
110

Untuk diketahui bahwa jurnal ini tidak rerupakan
keharusan dibuat setiap akhir periode, akan tetapi jurnal
ini dibuat dengan tujuan untuk lenudahkan penyelesaian
penbukuan terhadap transaksi yang ada hubungannya denganperiode berikutnya.

1. Biaya yang nasih harus dibayar (Aecrued Expense).
2' Biaya dibavar dinuka (prepaid Expense), apabira biava

tersebut pada nuranya dicatat sebngai rekening biaya.

Yang biasanya

(Soenarso SR

atas,

adalah

3- Pendapatan

Revenues).

4. Pendapatan

Berdasarkan

jurnal penyesuaian

sebagai berikut :

yang nasih harus diterila (Accrued

diteriaa dinuka, apabila pendapatan
tersebut aula-nu1a dicatat pada rekening pendapatan.

eontoh pada photo Studio Azia di
yang perlu disesuaikan kenbali

I Pi trtanrt Penghasi I an R,ungA

Sebelunnya photo Studio Azia telah neabuat jurnal
penyesuaian sebagai berikut

Piutang penghasilan Bunga Rp

penghasilan Bunga

2 .25A, -
Rp- 2-ZSO,-.

Apabila jurnal ini tidak dibuatkan jurnal baliknya, rakasaat diterinanya bunga nisarnva 1 April lggg akan di jurnal
sebagai berikut



Fa.se FengiA.htjsaran

Kas Rp. 4.500,-
Piutang Penghasilan Bunga

PenElhasilan Bunga

Penghasilan Bunga Rp. Z.ZbO,_

Piutang penghasilan Bunga

Rp. 2.25O,-

Rp. 2.25O,-

Rp. 2.25o,-

aaka jurnal yang

peneriuaan bunga

r11

Bila iurnal penyesuaian di atas dibuatkan jurnal
baliknya, naka jurnal baliknya adalah seperti berikut :

DenEfan adanya jurnal balik ini,
dibuat pada tanggal 1 April 19gg sewaktu
adalah seperti berikut :

Kas Rp. 4.5O0,-

Penghasilan Bunga

z Gn iYr cHn sih H erDS Di ha

JurnaI

ini adalah :

penyesuaian yan€ telah dibuat pada transaksi

Rp. 4.50O,-

ar

Biaya Gaji Rp

Hutang Ga:i i
30. 000, -

Rp. 30.OOO,-

Apabila jurnal penvesuain di atas dibuat jurnal
baliknya naka jurnalnya adalah sebagai berikut

Hutang Ga;i i
Biaya Gaji

Rp. 30-000,-

Rp. 30-00O,-

I
I



Fa-se Fengikhtisaran

pada saat caji dibayar
dibuat adalah :

Biaya Gaji Rp. 45.OOO,_

Kas

seluruhnya, aaka jurnal

Rp. 45.0OO _

Bira jurnal penyesuaian di atas tidak dibalik,jurnal pada saat penbayaran gaji adalah :

Hutang Gaji
Biaya caji

Kas Rp. 4S-O00,-

)

11t

yang

naka

3

dicatat

adalah :

Rp. 30.OO0,-

Rp. 1E.0OO,-

Apabila penghasilrn sewa diterila dinu
sebagai penghasilan, naka jurnal

90. ooo, _
Penghasilan Sewa Rp

Hutang penghasilan
Rp. gO.OOO,-

seterah dilakukan penyesuaian rekening penghasiransewa bersardo Rp' go-o00,-- Dengan adanya sardo ini dapatditentukan jualah penghssllan sega yang sebenarnya aenjadipenghasi*r' kenudian akan aenjadi erenen penghasilan dalalperhitungan R'gi Laba- Rekening penghasilan sera iniditutup dan keaudian untuk nencatat saldo penghjs11r,, yangditerina dinuka sebesar Rp.gO.0OO,_ pada rekeningPenghasilan sewa digunakan jurnar balik (iurnar penyesuaiankeabali) seperti berikut :

rbi?usrlii4A,l iliip P

r0.E r$, s0d$0
ADAtrlB

II.M,
Tloat( fllFrlr.lt frt{EN

{.tlJSlJS 0lpllAl 0,{r it't
l-_--*.--..-_

ka pada nulanya
penyesruaiannya

t
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Hutang penghasilan 
Sena Rp. gO.OOO,_

penghasilan 
Sewa

113

\
I

I

Pengaruh jurnal
Sera dapat dilihat pada

Nana Reken ing : penghasi

Rp. go.ooo,_
balik terhadap rekening penghasilan
rekening buhu besar berikut ini.
Lan Sewa

t?stt
l1
F__-{
! ?tt tzt

l1
an,Fl

l1
f,eterang

Saldo
I 31/721 Penye suaian131,/12 lf,e R/tt 2/t I Pen y. f,enbaI i

D
I

,

l

No.RX : SB

Saldo

l6
f,

-- lp

eo.ooo I450.ooo i
l 90

I

I

Io,o0

tlo. Rf : EB

54o. ooo
450. 000

solooo

f,,
go

I

I

I

I

t,

I

,

I

Naua RekeninE: Penghasilan
Sewa

j '"' ,l f,eteransantl
I

I

I
Saldo

t 37/12t
t;
t2/7,
!t

Penyesuaian

Peny.xenuari 
/

F

-*{

I

I

I

I

,

,

I

,

I

I

D

90. 000

f,

ooo

Dt
I

I

I

,

go
I

I

I

I

I

I

l
I

oo0 l,

I

I

go o00

Sedangkan terhadap jurnal penyslPenyusutan dan yang lainnya padadibuatkan jurnn I F.^ r =.
dikategorikan 

I bariknya' karena
sebagaiuana yang tel

H- f,oreksi Resarahan-

suaian yang lain seperti
Photo Studio tidalt perlu
transaksi ini tidak dapat
ah dijelaskan terdahulu.

Untuk
perusahaan

lebih lengkapnya akuntansi
iasa, naka

dibiearakan juga
pada bagian berikut

uengenai Koreksi Kesalahan.

pada

ini
sebuah

akan

L.

--+, ----
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Fa-qe, Pengikhtisaran

1. Henbalik jurnal yang salah
Kas Rp.20.000.O00, _

llobil pp -za- ooo. ooo, _

2. llenbuat jurnal yang benar

l{esin Rp. ZO. OOO - OOO, _

Kas Rp.zo-ooo.ooo,_

3. Gabungkan kedua jurnal di atas, laka jurnalnya
sebagai berikut:

115

adalah

llesin

l{obiI
Rp.20.OOO.0OO,-

Rp. Z0-OOO.OOO,-

Dari pen8Eabun$an kedua jurnal tersebut aaka rekeninEf
Kas nenjadi no., sebab pada jurnal yang salah Eas D

sedangkan pada iurnal yang benar Kas f,. Dengan denikian
junlah Kas nenjadi nol.

\
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LibertY,1g82-

biI *

Badriclwan. Zaki. Tnternidi ate Accounlinrt ' YoE{}karta
Bagian Penerbitan STIE YKPH' 1986'

and Niswonger. Prinsio:-Prinsio Akuntind' Jakarta
Erlangga, 1983.

\

I

I

et all- ' Jakarta
1978.

LP3ES,

Aksara
t:'

I katan

J - Thacker.

SR.

Akuntansi Indonesia-
1984.

Prinsip Akuntansi Indonqsia
1

Ronald- Dasar-Dasar Alruntintr I- Jakarta
Persada Indonesia, 1986'
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1986.

i
i
{*
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Cr*.B
a
{

&

,

t
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